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INTISARI  

 

Adanya pandemi yang sedang terjadi di Indonesia memberikan banyak dampak 

bagi masyarakat, khususnya pada pekerja. Tidak hanya menyerang perekonomian, 

dan kesehatan fisik, namun juga menyerang kesehatan mental, salah satunya yaitu 

kecemasan. Pada masa pandemi saat ini, dibutuhkan kemampuan dalam mengelola 

emosi serta banyaknya dukungan sosial untuk menurukan tingkat kecemasan yang 

terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan 

emosi dan dukungan sosial dengan kecemasan. Partisipan dalam penelitian ini 

adalah pekerja yang tetap bekerja diluar rumah saat pandemi di Surabaya dengan 

jumlah 75 pasrtisipan. Data dikumpulkan menggunakan skala kecemasan, skala 

kecerdasan emosi, dan skala dukungan sosial. Pada penelitian ini, teknik yang 

digunakan adalah  regresi linier berganda. Hasil penelitian menujukkan bahwa 

terdapat hubungan negatif antara kecerdasan emosi dengan kecemasan, hal tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosi yang dimiliki semakin 

rendah kecemasan yang dirasakan. Hasil kedua, adanya hubungan negatif antara 

dukungan sosial dengan kecemasan, sehingga apabila tingkat dukungan sosial yang 

dimiliki tinggi, maka tingkat kecerdasan emosi yang dimiliki rendah. Hasil ketiga, 

yaitu adanya hubungan negatif antara kecerdasan emosi dan dukungan sosial 

dengan kecemasan, dengan demikian maka semakin tinggi tingkat kecerdasan 

emosi dan dukungan sosial yang dimiliki maka semakin rendah kecemasan yang 

dirasakan. 

 

Kata Kunci: Kecemasan, Kecerdasan Emosi, Dukungan Sosial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Diawal tahun 2020, dunia dikejutkan dengan munculnya penyakit baru 

yaitu Corona Virus Disease  atau bisa disebut Covid 19. Virus tersebut  

pertama kali ditemukan di Negara China, tepatnya di Wuhan. Corona Virus 

dapat menyerang siapa saja baik bayi, anak-anak, hingga orang lanjut usia. 

World Health Organization (2020) mengumumkan bahwa coronavirus adalah 

RNA dengan ukuran partikel 120-160mm. Corona Virus Disease merupakan 

suatu penyakit yang disebabkan oleh virus severe Acute Respitory Syndrome 

Coronavirus-2 (SARS-CoV-2) .  

Banyaknya negara yang terjangkit virus ini membuat WHO sebagai 

Organisasi kesehatan dunia pada Maret 2020  menetapkan virus corona sebagai 

pandemi. Kondisi ini jelas tidak boleh diremehkan, karena sepanjang sejarah 

hanya ada beberapa penyakit yang digolongkan sebagai pandemi. Menurut 

kementerian kesehatan  (sehatq.com) pandemi merupakan suatu epidemi yang 

telah merebak ke beberapa negara atau benua, dan menjangkit  mayoritas 

orang. Sementara epidemi merupakan sebutan yang digunakan untuk kenaikan 

jumlah masalah penyakit secara tiba-tiba pada suatu populasi di wilayah 

tertentu. 

Di Indonesia, virus corona pertama kali ditemukan pada  warga Depok, 

Jawa Barat pada awal Maret 2020. Data dari Tim Gugus Tugas Percepatan 
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Penanganan Covid 19 menyebutkan hingga Juni 2020 terdapat 29.521 pasien 

yang dinyatakan positif corona di Indonesia. Sedangkan di Surabaya dari data 

yang didapat oleh Tim Gugus Tugas Surabaya Lawan Covid 19 

(Surabaya.go.id) yaitu terdapat 2.828 pasien yang terkonfirmasi positif corona.  

Distribusi umur pasien yang rentan terinfeksi virus corona adalah usia 

produktif.  Menurut Badan Pusat Statistika (BPS) Indonesia, usia produktif 

penduduk Indonesia adalah dimulai dari umur 15 tahun sampai 64 tahun, 

dimana penduduk diusia tersebut dianggap telah mampu untuk bekerja 

menghasilkan barang atau jasa. Hal tersebut sesuai dengan informasi yang 

diberikan oleh Ketua Rumpun Tracing Gugus Tugas Jawa Timur, dr Kohar 

Santoso  bahwa kasus terbanyak yakni pada usia 30-39 tahun dengan 

presentase 33%, usia 50 – 59 tahun dengan presentase 16%, usia 20 – 29 tahun 

sebesar 13% dan 60 – 69 tahun sebanyak 12%.    

Sebagai salah satu langkah percepatan penanganan virus corona, 

Presiden Jokowi membuat kebijakan untuk belajar dari rumah bagi pelajar dan 

mahasiswa, ASN (Aparatur Sipil Negara) bekerja dari rumah dengan online 

dan mengutamakan pelayanan, menunda kegiatan yang berhubungan dengan 

masyarakat banyak, serta meningkatkan pelayanan kesehatan. “Saatnya kita 

bekerja dari rumah, belajar dari rumah, dan ibadah di rumah, agar masalah 

Covid19 ini dapat tertangani dengan maksimal” tegas Presiden Jokowi dalam 

pembukaan rapat kerja dengan kementrian  (liputan6.com). Namun, tidak 

semua pekerja dapat melakukan sistem bekerja dari rumah tersebut, seperti 

dokter, pegawai bank, pekerja konstruksi, dan lain-lain. 
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Akibat dari pandemi corona ini juga menyebabkan banyak orang yang 

menganggur karena dirumahkan bahkan di-PHK (pemutusan hubungan kerja). 

Terdapat 70 perusahaan yang melapor merumahkan dan melakukan pemutusan 

hubungan kerja karyawan di Bogor (Liputan6.com). Hal tersebut dilakukan 

karena industri atau perusahaan sedang mengalami penurunan permintaan dan 

melakukan efisiensi. Wakil Gubernur Jawa Timur, Emil Dardak juga 

menyampaikan bahwa di Jawa Timur sendiri, terdapat 20 ribu pekerja yang 

dirumahkan dan sekitar tiga ribu pekerja yang mengalami pemutusan 

hubungan kerja (cnnindonesia.com).  

Namun, tidak sedikit pula pekerja yang tetap bekerja ditengah pandemi 

yang terjadi, seperti tenaga medis, pegawai bank, petugas keamanan, pegawai 

yang bekerja di sektor pangan, pegawai yang bekerja di toko, swalayan 

maupun pusat perbelanjaan, kurir, pegawai spbu dan beberapa pekerjaan 

lainnya. Pekerjaan tersebut mengharuskan pekerja untuk bertatap muka dengan 

pekerja lain maupun masyarakat diluar, meskipun korban yang terinfeksi 

corona semakin meningkat. 

Dari hasil survei studi yang dilakukan oleh Perhimpunan Sarjana dan 

professional Kesehatan Masyarakat Indonesia (PERSAKMI), lebih dari 50% 

responden mengalami kecemasan pada berbagai konteks kehidupan, yaitu 

pednidikan, ekonomi, pekerjaan, agama, dan sosial masyarakat.  

Peneliti melakukan pengambilan data awal pada tanggal 4 Juli 2020 

dengan metode wawancara singkat pada pegawai sales marketing yang sedang 
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melakukan kunjungan di toko bangunan dan pegawai swalayan. Berdasarkan 

hasil wawancara awal, ditemukan bahwa pegawai tersebut mengalami 

kecemasan akibat pandemi corona yang terjadi di Surabaya. Berikut hasil 

wawancara dengan pegawai swalayan dan pegawai sales marketing.  

“was-was mbak, setiap hari ketemu sama orang yang banyak. Ada 

yang nurut cuci tangan sebelum masuk toko, pakai masker, ada juga yang 

masih sembarangan. Terus kalo megang barang-barang di toko juga kadang 

lupa tangannya ngucek mata, belum cuci tangan, apalagi kalo jaga kasir 

habis megang uang, meskipun pake sarung tangan, biasanya kelupaan kalo 

mataku tiba-tiba gatel, terus kepegang. Pokonya bikin was-was mbak, 

penyakitnya nggak kelihatan tapi udah banyak korbannya.” (S, pegawai 

swalayan).  

“sakjane ya takut kena mbak, tapi tetep dijalani ae ancene kerjanya 

keliling ke toko-toko. Kebanyakan toko sudah ada cuci tangan, pegawainya 

juga pakai masker, tapi ya seng beli itu juga masih banyak yang nggak pake 

masker, terus moro-moro batuk-batuk disebelah saya, kan yo wedi nular 

mbak, mbatin wah corona iki. Kalo pulang ke rumah, langsung sterilisasi 

semuanya, baju kotor langsung direndem, langsung mandi, apalagi di rumah 

ada mertua saya wes nggak berani megang apa-apa dulu.” (D, pegawai sales 

marketing).  

 

Dari kutipan pernyataan tersebut ditemukan fenomena adanya 

kecemasan yang terjadi pada pekerja disaat pandemi.   

Tingkat penyebaran yang cepat dan meningkat pasti membuat para 

pekerja cemas. Ditambah dengan banyaknya orang yang terinfeksi corona 

tanpa gejala membuat para pekerja semakin khawatir akan tertular virus 

tersebut  (cnn.com). Para pekerja tersebut juga mencemaskan keluarga dan 

orang tercintanya tertular virus yang dibawa pekerja ketika pulang ke rumah. 

Kartono (2002) mengungkapkan bahwa kecemasan merupakan semacam 

kegelisahan, kekhawatiran, dan ketakutan akan sesuatu yang belum jelas 
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adanya. Seseorang akan merasa cemas apabila menyangkut kehilangan orang 

yang dicintai ataupun dengan orang yang telah menjalin ikatan emosional yang 

kuat.  

Di tengah pandemi yang terjadi, tak heran muncul berbagai kondisi 

negatif  yang dirasakan, terutama pada pekerja seperti ketakutan, kepanikan, 

dan kecemasan. Berbagai keadaan dan perasaan tersebut akan menjadi masalah 

berikutnya yang harus dihadapi. Kecemasan merupakan kondisi emosi yang 

ditandai dengan keterangsangan fisiologis, ketegangan yang tidak 

menyenangkan, dan perasaan khawatir bahwa akan terjadi sesuatu yang buruk 

dimasa mendatang (Nevid 2014). Hurlock (2011) juga menyatakan bahwa 

kecemasan merupakan suatu kekhawatiran umum mengenai suatu peristiwa 

yang belum jelas atau peristiwa yang akan datang.  

Perasaan cemas adalah salah satu hasil dari dinamika emosi (Baskara, 

2008). Emosi akan menuntut individu untuk menghadapi saat-saat kritis, 

kondisi kehilangan yang menyedihkan, bertahan dalam kekecewaan, dan tugas 

yang memiliki resiko yang besar yang diserahkan pada otak dan menjadi 

pendorong manusia untuk bertindak dan menghadapi sesuatu (Goleman, 

2009).  

Kecemasan salah satunya dipengaruhi oleh kecerdasan emosi 

seseorang, seperti pendapat yang diungkapkan oleh Syamril, dkk (2007) bahwa 

kecerdasan emosi mempengaruhi kemampuan seseorang untuk berhasil dalam 

mengatasi tuntutan dan tekanan lingkungan. Manusia yang memiliki 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 
 

 
 

kecerdasan emosi akan mampu mengatasi kecemasan yang terjadi pada masa 

pandemi corona. Gunarsa (2004) juga mengutarakan pendapatnya bahwa 

kecerdasan emosi dapat membuat seseorang melakukan adaptasi terhadap 

problematika yang dihadapi. Hal tersebut berarti bahwa manusia yang cerdas 

akan lebih cepat dan tepat dalam menghadapi masalah  -masalah baru yang 

menimpanya.  

Selain itu, ditengah pandemi ini dukungan sosial juga sangat 

diperlukan. Bukan hanya untuk pasien yang terinfeksi virus, namun dukungan 

sosial juga diperlukan untuk masyarakat lainnya. Seperti tenaga medis yang 

berinteraksi langsung dengan pasien, bagi masyarakat yang telah bisa maupun 

belum bisa melakukan kegiatan atau bekerja dari rumah, bagi pekerja yang 

dirumahkan atau diputus hubungan kerjanya, dan tentu saja bagi diri sendiri 

(himpsi.or.id). Mengisolasi diri di rumah, akan menimbulkan kebosanan, 

kesepian, dan stres, ditambah dengan banyaknya informasi yang beredar 

mengenai virus corona akan menimbulkan kekhawatiran dan kecemasan. 

Pekerja yang kondisi perekonomiannya menurun, mereka akan dibayangi hal 

negatif mengenai kehidupan yang akan datang. Begitu pula dengan pekerja 

yang tetap melakukan pekerjaannya ditengah pandemi yang terjadi. Tingkat 

dukungan sosial yang minim dan tuntutan yang tinggi cenderung 

mengakibatkan gangguan kesehatan mental seperti depresi dan kecemasan 

(bbc.com)   

Dari latar belakang yang dijelaskan diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Hubungan Kecerdasan Emosional dan 
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Dukungan Sosial dengan Kecemasan Menghadapi Pandemi Covid 19” dengan 

subjek pekerja di Surabaya. 

B. Rumusan Masalah  

1. Apakah terdapat hubungan antara kecerdasan emosi dengan kecemasan 

pada pekerja di Surabaya dalam menghadapi pandemi covid 19? 

2. Apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan kecemasan pada 

pekerja di Surabaya dalam menghadapi pandemi covid 19? 

3. Apakah terdapat hubungan antara kecerdasan emosi dan dukungan sosial 

dengan kecemasan pada pekerja di Surabaya dalam menghadapi pandemi 

covid 19? 

C. Keaslian Penelitian  

Terdapat banyak penelitian sebelumnya yang membahas mengenai 

kecemasan, baik dalam bidang pendidikan, klinis, maupun sosial. Beberapa 

penelitian tersebut yaitu :  

Penelitian dengan metode kuantitatif yang dilakukan oleh Roslini dan 

Ariati (2016) mengenai “Hubungan antara regulasi diri dengan kecemasan 

menghadapi dunia kerja” dengan subjek pengurus Ikatan Lembaga Mahasiswa 

Psikologi Indonesia (ILMPI) mendapatkan hasil terdapat hubungan negatif 

antara regulasi diri dengan kecemasan menghadapi dunia kerja pada pengurus 

ILMPI, dimana semakin baik kemampuan regulasi diri maka semakin rendah 

tingkat kecemasan dalam menghadapi dunia kerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Machdan & Hartini (2012) tentang 

hubungan penerimaan diri dengan kecemasan menghadapi dunia kerja pada 
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tuna daksa di UPT Rehabilitasi Sosial Cacat Tubuh Pasuruan, bertujuan untuk 

mengetahui hubungan negative antara penerimaan diri dengan kecemasan 

menghadapi dunia kerja pada tunadaksa. Dari penelitian ini mendapatkan nilai 

korelasi antara penerimaan diri dengan kecemasan sebesar r=0,475 dengan 

p=0,001. Hal tersebut menandakan bahwa terdapat korelasi negative dan 

signifikan antara penerimaan diri dengan kecemasan menghadapi dunia kerja 

pada tunadaksa.  

Martha & Annatagia (2014) melakukan penelitian mengenai hubungan 

kecerdasan emosi dengan kecemasan menghadapi masa pembebasan 

narapidana, bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi 

dengan kecemasan dalam menghadapi masa pembebasan narapidana 

mendapatkan hasil korelasi negative, dimana semakin tinggi kecerdasan emosi 

seorang narapidana maka kecemasan dalam menghadapi masa pembebasan 

akan semakin rendah.  

Adapula penelitian yang menggunakan metode kualitatif mengenai 

kecerdasan emosi dan kecemasan menghadapi pensiun pada pns yang 

dilakukan oleh Nuraini (2013), mendapatkan hasil bahwa kecerdasan emosi 

sangat berperan penting dalam mengatasi atau bahkan menghindari kecemasan 

dalam menghadapi masa pensiun.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ashtiani dkk (2007) dengan judul 

Relationship between self concept, self esteem, anxiety, depression, and 

academic achievement in Adolescents, menunjukkan hasil bahwa self concept 
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berkorelasi dengan self esteem dan keduanya memiliki dampak positif pada 

argument prestasi akademik. Selain itu, peningkatan self concept dan self 

esteem berkaitan dengan penurunan kecemasan (anxiety), degan hasil 

hubungan negatif yang signifikan.   

Pada penelitian yang dilakukan oleh Twenge (2000) tentang The Age 

of Anxiety? Birth Cohort Change in Anxiety and Neuroticism mendapatkan 

hasil bahwa tingkat kecemasan begitu tinggi. Kecemasan akan berkurang jika 

ancaman berkurang dan hubungan sosial meningkat, namun yang terjadi 

hubungan sosial belum banyak membaik. 

Penelitian dengan metode kuantitaif yang dilakukan oleh Khoirunnisa, 

dkk (2015) mengenai Dukungan Sosial Teman Sebaya dan Kecemasan dalam 

Menghadapi Dunia Kerja pada Mahasiswa S1 Tingkat Akhir mendapatkan 

hasil hubungan negatif antara dukungan sosial teman sebaya dengan 

kecemasan menghadapi dunia kerja.   

Rachmat, dkk (2018) melakukan penelitian mengenai Regulasi Diri 

dengan Kecemasan dalam Menghadapi Dunia Kerja dengan subjek 169 orang 

Taruna Akademi Kepolisian di Semarang. Dalam penelitian tersebut 

mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara 

regulasi diri dengan kecemasan menghadapi dunia kerja, yang berarti hipotesis 

yang diajukan diterima.  

Ferdiansyah (2016) meneliti tentang hubungan dukungan sosial 

terrhadap kecemasan pada serikat buruh dalam aksi mogok kerja mendapatkan 
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hasil korelasi negatif yang signifikan, dimana semakin tinggi dukungan sosial 

yang didapatkan dalam serikat buruh tersebut, maka semakin rendah 

kecemasan yang dirasakan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Beehr & McGrath (1992) dengan judul 

Social Support, Occupational Stress, and Anxiety adalah penelitian mengenai 

stres di tempat kerja yang menyebabkan kecemasan para pekerja. Dalam 

penelitian tersebut, dukungan sosial direkomendasikan sebagai pengobatan 

yang diharapkan dapat mengurangi kecemasan.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

fenomena yang terjadi. Pada penelitian yang dilakukan oleh Martha & 

Annatagia (2014) dengan judul “Hubungan Kecerdasan Emosional dengan 

Kecemasan dalam Menghadapi Masa Pembebasan Narapidana” menggunakan 

subjek Narapidana yang akan terbebas dari masa hukumannya. Sedangkan 

pada penelitian ini, peneliti akan meneliti tentang hubungan kecerdasan emosi 

dan dukungan sosial dengan kecemasan pada pekerja di Surabaya dalam 

menghadapi pandemi covid 19.  

D. Tujuan Penelitian  

Mengacu pada rumusan masalah yang tertera diatas, maka tujuan penelitian 

ini adalah   

1. Untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi dengan 

kecemasan pada Pekerja di Surabaya dalam menghadapi pandemi covid 

19. 
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2. Untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan kecemasan 

pada pekerja di Surabaya dalam menghadapi pandemi covid 19. 

3. Untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosi dan dukungan sosial 

dengan kecemasan pada pekerja di Surabaya dalam menghadapi 

pandemi covid 19.  

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan harapan akan memberikan manfaat 

diantaranya :  

1. Manfaat teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas cakupan temuan 

dalam bidang psikologi terutama mengenai kecemasan akibat pandemi 

covid 19 yang terjadi.  

2. Manfaat praktis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi yang berguna 

bagi pembaca. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan dukungan 

dan wawasan bagi para pembaca.  

F. Sistematika Penelitian  

Pada penelitian ini, terdapat penataan penyusunan yang mencakup dari lima 

bab, dimana dalam tiap bab berisikan penjelasan yang berbeda.  Penulisan 

penelitian ini bertumpu pada pedoman skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas 

Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan Ampel Surabaya , dengan tujuan terhindar dari 

tumpang tindih dalam setiap pembahasan. Berikut adalah rincian singkat 

pemaparan setiap bab: 
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Bab I, menguraikan latar belakang permasalahan, mengungkap rumusan 

permasalahan dari fenomena yang ada, perincian tentang kemurnan dari [enelitian 

yang diteliti, tujuan dilakukannya penelitian, daya guna penelitian untuk 

masyarakat, serta struktur pada riset yang dilakukan.  

Bab II, mengkaji mengenai segenap teori dan literatur yang menjadi pondasi 

pendukung dalam penelitian, yaitu teori tentag kecemasan, kecerdasan emosi, dan 

dukungan sosial, yang mencakup pengertian dari masing-masing variabel, aspek-

aspek pada variabel, serta sejumlah faktor yang dapat mempengaruhi variabel.  

Bab III, menyampaikan terkait rangka penelitian, mengidentifikasi variabel, 

menjabarkan definisi operasional, populasi dan sampel yang digunakan, penjelasan 

mengenai teknik pengumpulan data dalam penelitian , instrument penelitian, dan 

cara menganalisis data.  

Bab IV, menerangkan pengkajian hasil dari penelitian setelah dilakukannya 

proses pengumpulan data, yang didalamnya terdiri dari gambaran hasil penelitian 

yang menerangkan subjek berdasarkan data demografi.  

Pada bab V, adalah bab akhir sekaligus bab penutup dari keseluruhan kajian 

yang dilaksanakan, berisi kesimpulan dan masukan atau saran untuk peneliti 

selanjutnya.   
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

A. Kecemasan  

1. Pengertian Kecemasan 

Nevid, dkk (2014) kecemasan (anxiety) adalah satu keadaan 

emosional yang ditandai oleh perubahan perilaku yang dicirikan oleh 

gejala respon tubuh, rasa panik yang tidak menyenangkan, dan 

perasaan aprehensif yaitu kondisi khawatir akan terjadi suatu hal 

yang buruk 

Smith dalam Atkinson (2010) juga menyatakan bahwa 

kecemasan adalah ketakutan tanpa objek yang jelas. Hal tersebut 

menunjukkan, apabila seseorang merasakan ketakutan akan suatu hal 

yang belum jelas kebenarannya, maka tindakan tersebut termasuk 

bentuk kecemasan. Sejalan dengan pendapat. Clark (2010) bahwa 

kecemasan sebaga perasaan khawatir pada suatu hal yang akan terjadi 

dimasa depan, , ditandai dengan adanya proses berpikir yang 

negative, perubahan reaksi fisiologi, dan reaksi perilaku. 

Selain itu dalam Alwisol (2016), Freud mengungkapkan 

opininya bahwa kondisi yang dirasa tidak menyenangkan, penuh 

emosi dan terasa ketakutannya, ditambah dengan munculnya kondisi 

fisik yang memberikan sinyal akan adanya ancaman yang sedang 

mendekat merupakan suatu bentuk kecemasan (Anxiety).  Hurlock 

(2011) juga menyatakan hal yang serupa mengenai kecemasan yang 

merupakan suatu kekhawatiran umum mengenai suatu peristiwa yang 
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tidak jelas dimasa depan. Kecemasan adalah hasil dari proses 

psikologi dan fisiologis dalam tubuh manusia yang dirasakan sebagai 

reaksi terhadap bahaya yang mungkin menimbulkan bencana 

terutama jika ada tekanan perasaan atau tekanan jiwa dan orang yang 

bersangkutan akan kehilangan kendali dalam situasi yang dialami 

(Ramaiah, 2003).  

Menurut Halgin & Whitbourne (2010), kecemasan adalah suatu 

sifat umum yang memiliki tujuan pada masa depan, mengacu pada 

keadaan ketika individu merasakan sebuah kekhawatiran atau 

muncul perasaan gelisahan, tegang, rasa tidak nyaman yang tak 

terkendali mengenai kemungkinan sesuatu buruk yang akan terjadi. 

Dari pendapat beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kecemasan ialah suatu perasaan yang tidak mengenakkan akan suatu 

peristiwa yang belum pasti terjadi dimasa yang akan datang.  

2. Aspek aspek kecemasan  

Greenberger & Padesky (2016)  mengelompokkan kecemasan 

dalam emapt aspek yaitu :  

a. Reaksi fisik  

Dalam hal ini, reaksi yang terjadi saat menghadapi 

situasi yang membuat orang tersebut merasakan 

kecemasan adalah tangan yang berkeringat, tegang, 

jantung berdebar, pusing, mulas.  
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b. Pemikiran  

Seseorang yang merasa cemas cenderung memiliki 

pemikiran yang bersifat negatif, biasanya mereka 

memikirkan sesuatu yang dianggap buruk secara 

berlebihan, beranggapan bahwa dirinya tidak mampu 

mengatasi masalah yang dialami, tidak menanggapi 

bantuan yang diberikan, dan khawatir akan sesuatu buruk 

yang belum tentu terjadi. 

c. Perilaku  

Dalam hal ini, orang yang merasa cemas 

kemungkinan akan menghindari situasi, meninggalkan 

situasi, dan mencoba untuk mengalihkan serta melakukan 

hal yang dapat mencegah bahaya yang mungkin akan 

terjadi.  

d. Suasana hati  

Keadaan hati seseorang yang merasa cemas 

menyangkut perasaan gugup, jengkel, takut, khawatir, dan 

panic. Suasana hati yang dirasakan oleh orang tersebut 

juga dapat berubah dengan tiba-tiba. 

3. Faktor yang mempengaruhi kecemasan  

 Penyebab kecemasan individu menurut Ramaiah (2003) 

adalah:  
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a. Lingkungan mempengaruhi pola pikir, dalam hal ini beratti 

bahwa cara berpikir individu dipengaruhi oleh pengalaman 

yang diperoleh dari lingkungan keluarga, sahabat, rekan kerja.  

b. Emosi yang ditekan, kecemasan yang bisa terjadi karena tidak 

mampu menemukan jalur keluar dalam hubungan 

interpersonal, terutama jika menekan rasa bersalah atau frustasi 

dalam jangka waktu yang lama.  

c. Sebab fisik sebagai interaksi antara pikiran dan tubuh bisa 

menimbulkan suatu kecemasan, seperti keadaan hamil, semasa 

remaja menghadapi ujian, berhadapan dengan dunia kerja yang 

baru, pulih dari suatu penyakit.  

d. Keturunan, yaitu kecemasan yang timbul dalam keluarga yang 

sering mengalami kecemasan walaupun keterikatan antara 

kecemasan seseorang dengan keadaan keluarga tidak 

meyakinkan.  

Twenge (2000) mengutarakan tiga teori mengenai asal usul 

kecemasan yang biasa dialami oleh individu :  

a. Ancaman keseluruhan, dalam hal ini kecemasan akan 

meningkat dengan meningkatnya ancaman yang berasal dari 

lingkungan  

b. Kondisi ekonomi, dimana seseorang akan merasa cemas ketika 

kondisi ekonomi menurun atau memburuk.  
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c. Keterhubungan sosial, dalam hal ini individu akan merasakan 

kecemasan yang meningkat ketika ikatan sosial melemah.  

4. Ciri kecemasan  

Menurut Buklew (1980) tanda-tanda kecemasan dapat dilihat 

dari dua sisi, yaitu :  

a. Tingkat psikologi, dimana seseorang akan merasakan 

ketegangan, merasa bingung dan merasa khawatir dan cemas, 

serta kehilangan fokus, dll 

b. Tingkat fisiologis, dalam tingkatan ini, rasa cemas dalam diri 

seseorang telah mempengaruhi fisik, terlebih pada fungsi 

sistem syaraf, sehingga akan menyebabkan insomnia, jantung 

yang berdegup kencang, keringat yang berlebihan, sering 

merasa gemetar dan terasa mual.  

Menurut Nevid (2014), aspek-aspek yang diukur dalam 

kecemasan meliputi :  

a. Secara fisik meliputi kegelisahan, gemetar, berkeringat, mulut 

dan tenggorokan terasa kering, jantung berdebar, kepala terasa 

ringan dan ingin pingsan, sakit perut, mual dan gejala fisik 

lainnya. .  

b. Secara perilaku meliputi perilaku menghindar, perilaku 

melekat atau bergantung, dan terguncang dan gelisah. 

c. Secara kognitif meliputi, rasa khawatir tentang sesuatu, 

perasaan terganggu atau ketakutan terhadap sesuatu yang 
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belum tentu mungkin terjadi dimasa depan,merasa sulit, 

ketakutan akan kehilangan kontrol, keuslitan berkonsentrasi 

dan berpikir bahwa akan ada hal yang tidak dapat dikendalikan 

dimasa mendatang.  

B. Kecerdasan emosi 

1. Pengertian Kecerdasan Emosi 

Tolak ukur kecerdasan bukan hanya dari tes kecerdasan atau tes 

IQ semata, yang selama ini dianggap satu-satunya patokan 

kecerdasan seseorang. Kecerdasan menurut Howard Gardner (2011) 

adalah suatu kemampuan untuk memecahkan masalahnya sendiri, 

kemampuan untuk membuat masalah baru dan solusinya, serta 

kemampuan menciptakan sesuatu yang bernilai dan menimbulkan 

penghargaan di Masyarakat.   

Kecerdasan emosi adalah kemampuan dalam merasakan emosi, 

yang kemudian dapat mengenali dan memahami emosi yang 

dirasakan selanjutnya dapat mengatur emosi individu dan mengambil 

putusan atas perasaan yang dirasakan sesungguhnya (Mayer & 

Salovey, 2002). Bradberry & Graves (2009) memberikan pendapat 

bahwa kecerdasan emosi adalah sesuatu yang ada didalam diri 

masing-masing yang tidak memiliki wujud, yang mempengaruhi cara 

mengelola perilaku, mengarahkan kerumitan sosial, dan membuat 

keputusan pribadi dengan hasil positif.  
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Goleman (2009) mengungkapkan bahwa kecerdasan emosi 

adalah kemampuan seseorang untuk memahami emosi diri sehingga 

mengetahui kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, kemampuan 

seseorang untuk mengelola emosi, kemampuan seseorang untuk 

memberikan dukungan pada dirinya sendiri, kemampuan seseorang 

untuk mengenal emosi dan kepribadian orang lain, dan kemampuan 

seseorang untuk bersosialisasi dengan baik. Begitupula dengan 

pendapat Baron (2011) mengenai kecerdasan emosi, yaitu suatu 

rangkaian emosi, pengetahuan dan kemampuan yang mempengaruhi 

keseluruhan individu untuk mengatasi masalah tuntutan lingkungan.  

Dari beberapa pendapat para ahli mengenai kecerdasan emosi, 

dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan 

seseorang untuk berproses mengenali, memahami, hingga 

mengendalikan perasaan yang dimiliki, sehingga dapat menghasilkan 

sebuah bentuk perilaku atau pola pikir yang sesuai, serta dapat 

memecahkan suatu permasalahan dengan tepat sesuai proses yang 

dialami.  

2. Aspek kecerdasan emosi 

Adapun menurut pendapat Goleman (2009) aspek kecerdasan 

emosi adalah meliputi: 

a. Mengenali emosi diri 

Kemampuan individu untuk berusaha mengenali dan 

memahami keadaan dan perasaan yang dirasakan.  
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b. Mengelola emosi 

Kemampuan individu untuk mengatur perasaan yang 

dimiliki, menghibur diri ketika sedih atau penat, berusaha 

melepaskan kegelisahan dan kecemasan yang dirasakan. 

c. Memotivasi diri 

Kemampuan untuk memberikan dukungan pada diri 

sendiri, bahwa orang tersebut mampu menjalani atau melewati 

permasalahan yang dialami. 

d. Mengenali emosi orang lain  

Atau bisa disebut empati. Merupakan ketrampilan dasar 

untuk melakukan suatu relasi dengan orang lain. Orang yang 

memiliki empati tinggi akan lebih tanggap ketika menangkap 

sinyal yang berhubungan dengan keadaan sekitar.  

e. Ketrampilan sosialisasi (berhubungan dengan orang lain) 

Ketrampilan ini berfungsi untuk mengawali, membina, 

dan menjali hubungan sosial dengan baik. Dimana dalam suatu 

hubungan orang tersebut akan saling mengendalikan emosi 

yang dimiliki.  
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C. Dukungan Sosial  

1. Pengertian Dukungan Sosial  

Dukungan Sosial adalah sebuah perasaan nyaman, diperjatikan, 

dihormati, dan diterima oleh individu lain dan lingkungan sekitarnya. 

Dukungan sosial dapat berupa dukungan emosional dan dukungan 

informatif. Dimana dukungan emosional adalah rasa empati, 

perhatian, dan semangat, sedangkan dukungan informatif ialah 

berupa saran, nasehat, dan arahan terhadap individu (Sarafino, 2011).  

Menurut Cohen & Syme (1985) sosial support itu merupakan 

pemberian nasehat, memberi petunjuk, merasa aman dan nyaman, 

terjamin, serta merasa disayangi. Dukungan lain yang dapat diberikan 

adalah menyediakan fasilitas yang diperlukan, memberikan pinjaman 

uang, dan  juga penilaian yang positif.   

Albercht & Adelman (2019) dukungan sosial didefinisikan 

sebagai komunikasi verbal dan non verbal antara penerima dan 

penyedia yang dapat mengurangi ketidakpastian tentang situasi diri, 

orang lain, atau hubungan, dan fungsi untumeningkatkan persepsi 

pribadi dalam pengalaman hidup seseorang. 

Smet (1994) mendefinisikan mengenai dukungan sosial, adalah 

sesuatu yang menggambarkan tingkat dari hubungan interpersonal 

seseorang dalam melindungi, dan menangani stres. Dukungan sosial 

yang diterima akan membuat individu merasa aman, tenang, 

diperhatikan, dan menimbulkan rasa percaya diri. Dukungan sosial 
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yang diberikan oleh keluarga maupun kerabat dapat mengurangi stres 

yang dirasakan individu.  

Dapat disimpulkan, dukungan sosial merupakan bantuan atau 

pertolongan yang dapat berupa nasehat, motivasi, empati, ataupun 

bantuan fisik yang diberikan oleh keluarga maupun kerabat dan 

teman yang diandalkan oleh individu yang dapat memberikan rasa 

nyaman serta menghindarkan stres. 

2. Aspek dukungan sosial   

House (Smet, 1994) mengutarakan empat aspek dukungan 

sosial, yaitu :  

a. Dukungan emosional  

Dukungan emosional pada individu meliputi adanya rasa 

belas kasih atau biasa disebut empati, rasa peduli, dan adanya 

bentuk atensi terhadap individu, sehingga individu tersebut 

merasa aman, nyaman, merasa diperhatiakan, dicintai, serta 

merasa dihiraukan.   

b. Dukungan informatif  

Bantuan berupa saran, nasehat, arahan, yang berasal dari 

orang lain, sehingga individu mendapatkan solusi dari suatu 

problem atau tuntutan yang sedang ditanggung.  
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c. Dukungan instrumental  

Dukungan yang meliputi bantuan langsung sesuai apa 

yang dibutuhkan oleh individu, seperti memberikan pinjaman 

uang, memberikan lapangan pekerjaan.   

d. Dukungan penghargaan  

Merupakan bantuan berupa dorongan untuk maju atau 

ungkapan positif seseorang pada individu yang membutuhkan 

dukungan. Bentuk dukungan tersebut dapat membantu 

individu untuk menumbuhkan rasa percaya diri, dan merasa 

dihargai.  

e. Dukungan Jaringan Sosial  

Dukungan tersebut merupakan dukungan dengan 

memberikan rasa kebersamaan dalam sebuah kelompok atau 

perkumpulan, berbagi mengenai minat dan kegiatan sosial.  

D. Hubungan Antara Kecerdasan Emosi dan Dukungan Sosial dengan 

Kecemasan 

Menurut Smith (Atkinson, 2010) kecemasan merupakan 

ketakutan, kekhawatiran akan suatu objek yang belum jelas keberadaan 

atau kebenarannya. Hal tersebut merupakan reaksi normal yang dirasakan 

oleh setiap orang ketika dihadapkan dalam situasi yang menekan 

(Ramaiah, 2003).  

Salah satu contoh bentuk kecemasan adalah kecemasan pada 

pekerja dalam menghadapi pandemi covid 19 yang saat ini sedang terjadi. 

Dalam kondisi yang tidak menyenangkan ini, menimbulkan kecemasan 
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dalam diri setiap orang dan timbul perasaan cemas karena pelaksanaan 

pekerjaan tidak sesuai dengan rencana atau tidak sesuai dengan kegiatan 

sebelum adanya pandemi corona sehingga para pekerja harus beradaptasi 

dengan kebiasaan baru saat pandemi. Belum lagi dengan adanya ancaman 

akan tertularnya virus covid 19 yang dapat membuat tingkat kecemasan 

semakin bertambah. Kecemasan dapat ditimbulkan karena hilangnya 

status, pekerjaan, fasilitas, waktu, kebebasan, kesehatan dan banyak lagi 

hal-hal yang memicu terjadinya kecemasan. 

Individu yang mengalami kecemasan membutuhkan peranan 

kecerdasan emosi untuk mengatasi masalah tersebut. Dengan adanya 

kemampuan untuk mengelola emosi, memotivasi diri, membina hubungan 

sosial yang baik tentu berpengaruh untuk mengurangi kecemasan.  

Goleman (2009) mengutarakan pendapatnya bahwa kecerdasan emosi 

merupakan kemampuan seseorang guna memahami emosi dalam dirinya, 

sehingga mengetahui kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, ditambah 

dengan kemampuan individu dalam mengelola emosi serta kemampuan 

untuk mengenali emosi dan kepribadian orang lain. Kecerdasan emosi 

memiliki hubungan dengan kemampuan dalam mengatasi kecemasan 

menghadapi pandemi covid 19 yang sedang terjadi, karena pekerja yang 

memiliki kecerdasan emosi yang baik tentu dapat menjaga emosinya 

sehingga dapat mengatasi kecemasan yang sedang dialami. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Fikry & Khairani (2017) bahwa mahasiswa 
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yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi akan memiliki tingkat 

kecemasan yang rendah.  

Selain itu, terdapat pula faktor yang dapat mempengaruhi 

kecemasan yaitu dukungan sosial. Smet (1994) menyampaikan 

pendapatnya bahwa dukungan sosial ialah suatu yang menggambarkan 

tingkay hubungan interpersonal seseorang dalam melindungi dan 

menangani stress. Sehingga, dengan adanya dukungan sosial yang 

diberikan oleh keliuarga maupun kerabat dapat mengurangi tingkat stress 

yang dialami individu.  

Seperti demikian para pekerja yang sedang bekerja ditengah 

pandemi. Apabila pekerja tersebut medapatkan dukungan sosial berupa 

bantuan intrumen, informasi, emosi, penghargaan, serta bantuan lainnya 

yang berasal dari orang lain yang berharga dalam hidupnya maka pekerja 

tersebut akan merasa dihargai, merasa diperhatikan, serta dicintai, sehingga 

kecemasan yang ada dalam diri dapat terkontrol. Seiring dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Syafitri (2015) bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara tingkat dkungan sosial terhadap tingkat kecemasan, 

sehingga didapatkan hasil semakin tinggi dukungan sosial yang diterima 

oleh individu semakin rendah tingkat kecemasan yang dirasakan.  

Dari uraian diatas menyatakan bahwa individu yang memiliki 

tingkat kecerdasan emosi yang tinggi dan menerima dukungan sosial tinggi 

pula maka memiliki kemungkinan rendah terjadinya kecemasan yang 

dirasakan.  
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E. Kerangka Teoritik 

Kecemasan menurut Nevid, dkk (2014) adalah sebuah kondisi 

emosional yang memiliki ciri seperti keterangsangan fisiologis, tegang, 

perasaan yang tidak mengenakkan, serta keadaan aprehensif yaitu keadaan 

khawatir akan suatu hal buruk yang akan terjadi. Hurlock (2011) juga 

mengutarakan pendapat yang serupa mengenai kecemasan, yaitu suatu 

kondisi kekhawatiran umum mengenai suatu peristiwa yang tidak jelas, 

yang akan terjadi dimasa depan. Untuk mengendalikan kecemasan, 

dibutuhkan salah satu kemampuan individu yaitu kecerdasan emosi (Fikry 

& Khairani, 2017).  

Kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang untuk 

mengendalikan emosi dirinya sendiri dan orang lain, dapat membedakan 

suatu emosi dengan emosi yang lain, serta menggunakan pengetahuan 

tersebut untuk menuntun perilaku seseorang (Casmini,2007). Goleman 

(2009) juga mengungkapkan bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan 

seseorang untuk memahami emosi diri sehingga mengetahui kelebihan dan 

kekurangan yang dimiliki, kemampuan seseorang untuk memberikan 

dukungan pada dirinya sendiri, kemampuan seseorang untuk mengelola 

emosi, kemampuan untuk mengenali emosi dan kepribadian orang lain, dan 

kemampuan bersosialisasi.  

Selain kecerdasan emosi, ada faktor lain yang dapat mengatasi 

masalah kecemasan yaitu dukungan sosial. Cohen & Syme (1985) 

memberikan pendapatnya bahwa sosial support itu merupakan pemberian 

nasehat, pemberian petunjuk, pemberian rasa aman dan nyaman, terjamin, 
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serta merasa disayangi. Dukungan lain yang dapat diberikan adalah 

menyediakan fasilitas yang diperlukan, memberikan pinjaman uang, dan  

juga penilaian yang positif. 

Berdasarkan dari penjelasan kerangka teori diatas, maka disajikan 

bagan dibawah ini yang bertujuan untuk memberi judul Hubungan 

Kecerdasan Emosi dan Dukungan Sosial dengan Kecemasan pada Pekerja 

dalam Menghadapi Pandemi Covid 19.  

 

 

 

 

 

F. Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka teori diatas, dapat 

disampaikan bahwa hipotesis yang akan diajukan adalah sebagai berikut :  

1. Terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan kecemasan 

pada pekerja dalam menghadapi covid-19 

2. Terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan kecemasan pada 

pekerja dalam menghadapi covid-19. 

3. Terdapat hubungan antara kecerdasan emosi dan dukungan sosial 

dengan kecemasan pada pekerja dalam menghadapi covid-19. 

  

KECERDASAN 

EMOSIONAL 

DUKUNGAN 

SOSIAL 

KECEMASAN  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian korelasional yaitu penelitian 

yang digunakan untuk menganalisa apakah dalam suatu variabel memiliki 

hubungan dengan satu atau lebih variabel lainnya, berdasarkan korelasi 

koefisiennya (Azwar, 2013).  

Subjek yang sesuai dengan penelitian ini akan mengisi instrument 

penelitian dengan mengisi googleform yang diberikan. Kemudian, hasil 

dari kuesioner yang telah diisi oleh subjek akan diolah dan dianalisis 

menggunakan analisis regresi linier berganda menggunakan program 

analisis SPSS for Windows versi 25.0. 

B. Identifikasi Variable  

1. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Dalam penelitian ini, variabel terikat atau biasa disebut variabel Y, 

merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel Y 

dalam penelitian ini adalah kecemasan. 

2. Variabel Bebas (Independent Variable)  

Variabel bebas atau variabel X merupakan variabel yang mrmiliki 

ciri variasinya memiliki pengaruh terhadap variable lain. Dalam penelitian 

ini terdapat dua variabel X atau variabel bebas yaitu variabel kecerdasan 

emosi, dan dukungan sosial.  
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C. Definisi Operasional  

1. Kecemasan  

Kecemasan adalah suatu kondisi emosional dari suatu peristiwa 

atau kejadian tertentu sehingga seseorang merasakan perasaan yang tidak 

menyenangkan, membuat tegang, takut, khawatir akan sesuatu yang belum 

tentu terjadi dimasa mendatang.  Aspek yang dapat mengukur variabel 

kecemasan antara lain yaitu reaksi fisik, pemikiran, perilaku, dan suasana 

hati.  

2. Kecerdasan Emosi 

Kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang untuk berproses 

mengenali, memahami, hingga mengendalikan perasaan yang dimiliki, 

sehingga dapat menghasilkan sebuah bentuk perilaku atau pola pikir yang 

sesuai, serta dapat memecahkan suatu permasalahan dengan tepat sesuai 

proses yang dialami. Adapun aspek untuk mengukur kecerdasan emosi 

adalah dapat mengenali emosi, dapat mengelola emosi, dapat memotivasi 

diri sendiri, mampu mengenali emosi orang lain, dan dapat bersosialisasi 

dengan orang lain.  

3. Dukungan Sosial  

Dukungan sosial merupakan bantuan yang berupa nasehat, 

motivasi, empati, maupun bantuan fisik, yang diberikan oleh keluarga 

maupun kerabat dan teman yang dapat diandalkan oleh individu, sehingga 

dapat memberikan rasa nyaman serta menghindarkan stress. Beberapa 

aspek yang diukur pada variabel dukungan sosial yaitu dukungan 
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emosional, dukungan informative, dukungan instrumental, dukungan 

penghargaan, dan dukungan jaringan sosial.  

D. Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah yang secara umum terdiri dari subjek atau 

objek dengan kriteria tertentu, yang telah ditentukan oleh peneliti untuk 

dipelajari selanjutnya dan diambil kesimpulan (Sugiyono, 2017). Wilayah 

umum dari penelitian ini adalah pekerja di Surabaya yang masih aktif 

bekerja diluar saat pandemi dengan jumlah 75 responden.  

2. Teknik Pengambilan Sample  

Teknik yang akan digunakan dalam pengambilan sampel adalah 

incidental sampling. Menurut Sugiyono (2017) incidental sampling adalah 

teknik pengambilan sampel berdasarkan kebetulan, dimana peneliti secara 

kebetulan bertemu dengan siapa saja tepat digunakan sebagai responden. 

Peneliti menggunakan teknik tersebut dikarenakan tidak semua sampel 

penelitian memiliki kriteria yang sesuai fenomena yang akan diteliti, oleh 

karena itu peneliti menggunakan incidental sampling dengan serta 

menetapkan kriteria yang ditentukan oleh peneliti.  

Berikut adalah subjek dalam penelitian : 

a. Berdomisili Surabaya 

b. Bekerja diluar rumah saat pandemi (work from office) 

c.  Berinteraksi dengan masyarakat 
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3. Sampel  

Sampel ialah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi (Azwar, 2011). Apabila populasi besar, dan peneliti tidak 

memungkinkan mempelajari semuanya karena terbatasnya dana, tenaga, 

ataupun waktu, maka peneliti dapat mengambil sampel dari populasi 

tersebut.  

Jumlah subjek dalam penelitian ini tidak diketahui secara pasti, 

sehingga untuk menentukan jumlah minimal subjek dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan pendekatan yang bertumpu pada perspektif 

Tabachnick dan Fidell (2011 dalam Pallant, 2011) yang 

merekomendasikan dalam penelitian multivariate (termasuk analisis 

regersi berganda). Adapun rumus tersebut sebagai berikut:  

N > 50 + 8m 

Keterangan:  

N =  jumlah minimal subjek  

m = jumlah variabel independent  

Karena dalam penelitian ini memiliki dua variabel independent, 

maka hasil perhitungan jumlah minimal sampel adalah sebagai berikut: 

N > 50 + (8 x 2) 

N > 50 + 16 

N > 66 
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Dari perhitungan menggunakan rumus tersebut, didapatkan jumlah 

minimal sampel yang dibutuhkan pada penelitian ini, yaitu sejumlah 66 

subjek.  

Peneliti menggunakan googleform untuk membuat kuesioner. 

Kemudian peneliti membagikan googleform tersebut pada para pekerja 

yang sesuai dengan kriteria melalui media sosial yang didapat oleh peneliti.  

E. Instrument Penelitian 

 

Dalam penelitian ini menggunakan skala likert yang memiliki empat 

jawaban yakni : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju ( TS), Sangat 

Tidak Setuju (STS). Dalam penggunaan skala likert peneliti berusaha 

menghindari jawaban tengah-tengah dengan maksud untuk menghindari hal 

yang tidak dapat dianalisa. Terdapat dua macam pernyataan dalam skala 

likert, yaitu pernyataan favorable dan unfavorable  

Tabel 3.1 Kategori Respon Skala 

Jawaban Favorable Unfavorable 

SS 4 1 

S 3 2 

TS 2 3 

STS 1 4 

 

Instrument penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data secara jelas dan sistematis, sehingga data yang 

dikumpulkan oleh peneliti dapat dikelola dengan mudah dan memiliki 

hasil yang memuaskan (Arikunto, 2010). Dari pernyataan tersebut, 
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penggunaan instrument dalam penelitian bertujuan untuk menghsilkan 

data yang akurat, dimana keakuratan sebuah data diuji menggunakan 

skala sebagai metode dari instrument penelitian yang digunakan. Skala 

likert adalah skala yang digunakan dalam penelitian ini. Sugiyono 

(2008) mengungkapkan bahwa skala likert adalah skala yang digunakan 

untuk mengukur pendapat, persepsi seseorang maupun kelompok 

tentang fenomena sosial.  

Dalam penelitian ini, pengambilan data yang hanya dapat 

dilakukan sebanyak satu kali dan bisa disebut sebagai uji coba terpakai 

(Hadi, 2000). Uji terpakai hanya dapat digunakan bagi peneliti yang 

menggunakan skala yang telah modifikasi atau adaptasi dari penelitian 

terdahulu. Kemudian hasil yang didapatkan peneliti dalam 

menggunakan uji coba terpakai secara langsung akan digunakan oleh 

peneliti dalam pengujian hipotesis yang syarat aitemnya telah diuji dan 

masuk dalam kategori valid.  

Kelemahan pada penggunaan uji coba terpakai ialah apabila 

ditemukan banyak aitem yang gugur, maka peneliti tidak memiliki 

kesempatan untuk memperbaiki instrumennya. Sementara itu, kelebihan 

uji coba terpakai adalah, proses pelaksanaan yang terbilang singkat, 

sehingga peneliti tidak mengeluarkan banyak tenaga maupun biaya 

untuk uji coba di lapangan.  
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1. Alat Ukur Kecemasan, Kecerdasan Emosi, dan Dukungan Sosial  

a. Alat Ukur Kecemasan  

Skala Kecemasan yang peneliti gunakan yaitu memodifikasi 

dari penelitian yang telah dilakukan oleh Nadziri (2018). Pada 

penelitian ini skala kecemasan menggunakan aspek reaksi fisik, 

pemikiran, perilaku, suasana hati. Tujuan pengukuran skala 

kecemasan adalah untuk mengetahui tinggi dan rendahnya 

kecemasan pada pekerja yang bekerja diluar rumah saat pandemi 

Covid 19 di Surabaya.  

Tabel 3.2 Blue Print Kecemasan  

Aspek Indikator No Aitem Jumlah 

Total 
Favorable  Unfavorable  

Reaksi Fisik Keringat dingin, 

pusing, tidak 

nafsu makan, 

sulit tidur 

2,6,14,10  4 

Pemikiran Berpikiran 

negative akan 

seuatu yang 

terjadi  

5,9 1,13 4 

Perilaku Menghindar, 

murung, gugup 

4,12 8,16 4 

Suasana Hati Rasa tak tenang, 

gelisah, panik 

3,7,11 15 4 

TOTAL   16 

 

b. Alat Ukur Kecerdasan Emosi  

Skala yang digunakan untuk mengukur kecerdasan emosi 

menggunakan skala yang dikembangkan oleh Hermasanti (2009). 
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Terdapat lima aspek yang dicantumkan yaitu mengenali emosi 

diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi 

orang lain.  

Tabel 3.3 Blue Print Kecerdasan Emosional  

Aspek Indikator No Aitem Jumlah 

Total Favorable  Unfavorable  

Mengenali 

Emosi Diri  

Memahami emosi 

diri, memahami 

penyebab timbulnya 

emosi 

1, 19, 20 6, 23 5 

Mengelola 

Emosi 

Mampu menghibur 

diri, mampu 

melepaskan 

kecemasan  

2, 13, 26 7, 10, 17  6 

Memotivasi 

Diri 

Sendiri 

Menahan diri 

terhadap 

kepuasan,mempunyai 

pemikiran yang 

positif  

3, 14, 12 18, 24 5 

Mengenali 

Emosi 

Orang Lain 

Peka terhadap 

perasaan orang lain, 

mendengarkan 

curahan orang lain 

4, 15, 21 8 4 

Membina 

Hubungan 

Mampu bekerja sama 

dengan baik dan 

terampil dalam 

berkomunikasi 

5, 9, 16 22, 25, 11 6 

TOTAL   26 

 

c. Alat Ukur Dukungan Sosial  

Skala dukungan sosial sebelumnya digunakan oleh Devi 

(2016) yang kemudian di modifikasi oleh peneliti dikarenakan 

subjek penelitiannya berbeda dengan sebelumnya. Sehingga 

terdapat perbedaan antara instrumen asli dengan yang 

digunakaan saat ini.  
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Tabel  3.4 Blue Print Dukungan Sosial  

Aspek Indikator No Aitem Jumlah 

Total Favorable  Unfavorable  

 Dukungan 

Emosional 

Perhatian, peduli, 

empati, kasih 

sayang, motivasi  

1,4 2, 15, 24 5 

Dukungan 

Penghargaan   

Mengharga, 

diterima oleh 

keluarga, 

penilaian positif 

pada individu   

19, 3, 21 8, 10, 26 6 

Dukungan 

Instrumental 

Bantuan berupa 

materi, bantuan 

berupa tindakan  

11, 5, 16 22, 25 5 

Dukungan 

Informasi 

Membantu 

memecahkan 

masalah, 

memberikan 

nasehat atau 

solusi, saran dan 

bimbingan  

6, 7, 18, 20 17, 9 6 

Dukungan 

Sosial 

Ikut dalam 

aktivitas 

kelompok, 

memberikan rasa 

kebersamaan dan 

kekompakan 

dalam kelompok 

14 13, 23, 12 

 

4 

TOTAL   26 

 

2. Validitas dan Reliabilitas  

a. Uji Validitas  

Validitas digunakan sebagai penunjuk tingkat kesesuaian  dan 

ketepatan suatu alat ukur. Suatu pengukuran yang apabila 

menghasilkan data yang tepat, dan memberikan gambaran mengenai 

variabel yang diteliti, maka dapat dikatakan memiliki validitas yang 

tinggi (Azwar, 2012).  
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Validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas isi 

(content validity). Validitas isi adalah validitas yang dilakukan oleh 

expert judgement dengan cara memeriksa aitem dalam suatu intrumen 

dengan aspek yang telah ditentukan. Skala yang digunakan untuk 

mengukur variabel dalam penelitian ini telah dimodifikasi dari peneliti 

sebelumnya, sehingga peneliti harus melakukan konsultasi kepada ahli 

yang menguasai materi seperti dosen.  

Uji validitas aitem dilakukan dengan SPSS versi 25 for windows.  

Kaidah dalam uji validitas suatu aitem mengacu pada nilai corrected 

item-total correlation, dimana apabila nilai corrected item-total 

correlation bernilai positif dan memiliki nilai tiap aitem sebesar ≥ 0,30 

(Muhid, 2019). Berikut adalah tabel hasil uji validitas skala kecemasan, 

kecerdasan emosi, dan dukungan sosial. 

Tabel 3.5 Hasil Skala Kecemasan Pasca Uji Pakai  

Item  Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Ket. Item Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Ket. 

1 0.148 Gugur 9 0.644 Valid 

2 0.527 Valid  10 0.485 Valid 

3 0.347 valid 11 0.407 Valid 

4 0.376 Valid 12 0.489 Valid 

5 0.524 Valid 13 0.361 Valid 

6 0.137 Gugur 14 0.629 Valid 

7 0.400 Valid 15 -0.204 Gugur 

8 0.250 Gugur  16 -0.013 Gugur 
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Dari tabel diatas terdapat nilai corrected item-total correlation 

dibawah 0,30 sebanyak lima aitem, diantaranya yang gugur yaitu 

nomor 1, 6, 8, 15, dan 16. Sehingga terdapat 11 aitem valid yang tersisa.  

Tabel 3.6 Blue Print Instrumen Kecemasan Pasca Uji Pakai  

Aspek Indikator No Aitem Jumlah 

Total Favorable  Unfavorable  

Reaksi Fisik Keringat dingin, 

pusing, tidak nafsu 

makan, sulit tidur 

2,14,10  3 

Pemikiran Berpikiran negative 

akan seuatu yang 

terjadi  

5,9 13 3 

Perilaku Menghindar, 

murung, gugup 

4,12  2 

Suasana Hati Rasa tak tenang, 

gelisah, panik 

3,7,11  3 

TOTAL   11 

 

Hasil analisis uji terpakai pada skala kecemasan yang 

sebelumnya sebanyak 16 aitem, setelah dilakukan uji terpakai menjadi 

11 aitem dengan nomor 2, 3, 4, 5, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14 dengan lima 

aitem yang tidak valid, yaitu nomor 1, 6, 8, 15, 16.  

 Tabel  3.7 Hasil Skala Kecerdasan Emosi Pasca Uji Pakai 

Aitem Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Ket Aitem Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Ket 

1 0.447 Valid 14 0.612 Valid 

2 0.338 Valid 15 0.271 Gugur 

3 0.554 Valid 16 0.497 Valid 

4 0.354 Valid 17 0.213 Gugur 

5 0.594 Valid 18 0.373 Valid 

6 0.393 Valid 19 0.433 Valid 

7 0.552 Valid  20 0.590 Valid 

8 0.391 Valid 21 0.422 Valid 

9 0.537 Valid 22 0.642 Valid 

10 0.497 Valid 23 0.441 Valid 
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11 0.563 Valid 24 0.703 Valid 

12 0.433 Valid 25 0.684 Valid 

13 0.525 Valid 26 0.271 Gugur 

 

Dari 26 aitem pada tabel diatas, terdapat tiga butir aitem yang 

nilai corrected item-total correlation nya dibawah 0,30, meliputi 

nomor 15, 17, 26.  

Tabel 3.8 Blue Print Instrumen Kecerdasan Emosi Pasca Uji Pakai  

Aspek Indikator No Aitem Jumlah 

Total Favorable  Unfavorable  

Mengenali 

Emosi Diri  

Memahami emosi diri, 

memahami penyebab 

timbulnya emosi 

1, 19, 20 6, 23 5 

Mengelola 

Emosi 

Mampu menghibur diri, 

mampu melepaskan 

kecemasan  

2, 13 7, 10  4 

Memotivasi 

Diri Sendiri 

Menahan diri terhadap 

kepuasan,mempunyai 

pemikiran yang positif  

3, 14, 12 18, 24 5 

Mengenali 

Emosi 

Orang Lain 

Peka terhadap perasaan 

orang lain, 

mendengarkan curahan 

orang lain 

4, 21 

 

 

8 3 

Membina 

Hubungan 

Mampu bekerja sama 

dengan baik dan 

terampil dalam 

berkomunikasi 

5, 9, 16 22, 25, 11 6 

TOTAL   23 

 

Sehingga tersisa 23 aitem yang valid dengan nomor 1, 2, 3, 4, 5, 

6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 16, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25.  
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Tabel 3.9 Hasil Skala Dukungan Sosial Pasca Uji Pakai  

Aitem  Corrected 

item-total 

Correlation  

Ket Aitem Corrected 

item-total 

Correlation  

Ket 

1 0.498 Valid 14 0.334 Valid 

2 0.428 Valid 15 0.748 Valid 

3 0.445 Valid 16 0.567 Valid 

4 0.281 Gugur 17 0.765 Valid 

5 0.402 Valid 18 0.448 Valid  

6 0.583 Valid 19 0.567 Valid 

7 0.254 Gugur 20 0.569 Valid 

8 0.534 Valid 21 0.137 Gugur  

9 0.562 Valid 22 0.421 Valid 

10 0.545 Valid 23 0.638 Valid 

11 0.405 Valid 24 0.694 Valid 

12 0.596 Valid  25 0.699 Valid 

13 0.511 Valid 26 0.738 Valid  

 

Hasil skala dukungan sosial setelah uji pakai, ditemukan tiga 

aitem dari 26 aitem yang nilai corrected item-total correlation dibawah 

0,30., yaitu nomor 4, 7, dan 21.    

Tabel  3.10 Blue Print Instrumen Dukungan Sosial Pasca Uji Pakai  

Aspek Indikator No Aitem Jumlah 

Total Favorable  Unfavorable  

 Dukungan 

Emosional 

Perhatian, peduli, 

empati, kasih 

sayang, motivasi  

1 2, 15, 24 4 

Dukungan 

Penghargaan   

Mengharga, 

diterima oleh 

keluarga, 

penilaian positif 

pada individu   

19, 3 8, 10, 26 5 

Dukungan 

Instrumental 

Bantuan berupa 

materi, bantuan 

berupa tindakan  

11, 5, 16 22, 25 5 

Dukungan 

Informasi 

Membantu 

memecahkan 

masalah, 

memberikan 

nasehat atau 

6,18, 20 17, 9 5 
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solusi, saran dan 

bimbingan  

Dukungan 

Sosial 

Ikut dalam 

aktivitas 

kelompok, 

memberikan rasa 

kebersamaan dan 

kekompakan 

dalam kelompok 

14 13, 23, 12 

 

4 

TOTAL   23 

 

Aitem seluruhnya setelah dilakukan uji pakai yaitu berjumlah 23 

aitem, dengan tiga aitem gugur yaitu pada aitem nomor 4, 7, 21.  

3. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas merpakan suatu ketetapan, dimana sesuatu yang 

diukur pada waktu yang berbeda dengan menggunakan alat ukur yang 

sama maka hasilnya sama, serta dapat dipercaya sebagai alat 

mengumpulkan data. (Arikunto, 2002).  

Untuk mengukur reliabilitas dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan Alpha Croncbach yang dinyatakan dengan koefisien 

reliabilitas. Suatu konstruk variabel dapat dikatakan baik apabila 

memiliki nilai Alpha Cronbach lebih besar dari 0,60 (Sujianto,2009)  

Tabel 3.11 Uji Reliabilitas 

Skala Jumlah aitem Alpha cronbach Keterangan  

Kecemasan 11 0.720 Reliabel 

Kecerdasan 

Emosi 

23 0.729 Reliabel 
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Dukungan Sosial 23 0.741 Reliabel  

 

Dari uji pakai yang dilakukan, diketahui nilai Alpha Cronbach 

variabel kecemasan sebesar 0.720, nilai koefisien Alpha Cronbach 

variabel kecerdasan emosi sebesar 0,729, dan nilai koefisien Alpha 

Cronbach  variabel dukungan sosial sebesar 0.741. Sehingga, pada alat 

ukur kecemasan, kecerdasan emosi, dan dukungan sosial dinyatakan 

reliabel, dan layak serta dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

ukur penelitian.  

F.  Analisis Data 

1. Uji Prasayarat  

Untuk melakukan suatu analisa, peneliti menerapkan uji prasayarat 

terlebih dahulu. Uji prasyarat merupakan uji yang harus diperhatikan oleh 

peneliti ketika melakukan penelitian guna menganalisis data. Rangkaian uji 

prasyarat yang dilakukan oleh peneliti terdiri dari uji normalitas, uji 

linieritas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas.  

a. Uji normalitas  

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan guna mengetahui 

data yang diambil oleh peneliti terdistribusi normal. Uji normalitas yang 

dilakukan oleh peneliti menggunakan rumus uji Kolmogrov-Smirnov, 

dengan kaidah apabila taraf signifikansi  >0.05 maka data tersebut  

berdistribusi normal, begitupula sebaliknya jika taraf signifikansi <0.05 

maka data tersebut tidak terdistribusi normal .  
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b. Uji linieritas  

Digunakan untuk mengetahui apakah variabel kecerdasan 

emosi, dan dukungan sosial dengan kecemasan memiliki hubungan 

yang linier atau tidak. Untuk mengetahui linieritas hubungan antara 

variable bebas dengan variabel terkait ialah P>0.05, maka memiliki 

hubungan yang linier (Azwar, 2012).   

c. Uji Multikolinieritas  

Uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk menguji suatu 

model regresi apakah saling berkorelasi antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

antar variabel independen. Uji multikolinieritas dapat dilihat dari 

besaran VIF (Varience Inflation Factor) dan tolerance. Nilai VIF yang 

tinggi sama dengan nilai tolerance yang rendah. Nilai cutoff yang biasa 

digunakan untuk menunjukkan adanya gejala multikolinieritas ialah 

nilai tolerance ≥ 0,01 dan nilai VIF ≤ 10 (Ghozali, 2012).  

d. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas menurut Ghozali (2012) memiliki tujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. apabila terdapat 

varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut homoskedastisitas dan jika berbeda maka disebut 
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heteroskedastisitas. Model regresi yang baik memiliki varian yang 

sama. Uji heteroskedastisitas menggunakan grafik plot antara nilai 

prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID) 

(Ariwaty & Evita, 2018).  

2. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan dalam penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan antara variabel kecerdasan emosi dan dukungan sosial dengan 

kecemasan yang menggunakan teknik analisis regresi linier berganda 

dengan taraf signifikasnis 0.05 atau 5%. Akan tetapi, apabila data tidak lolos 

dalam uji prasyarat maka dapat dilakukan uji statistic non parametric. 

Pengujian hipotesis dibantu menggunakan SPSS v.25 for Windows, hasil 

pengujian akan dijadikan dasar pengambilan keputusan.  

a. Analisis Regresi Linier Ganda 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier ganda 

untuk mengestimasi besarnya koefisien-koefisien yang dihasilkan 

oleh persamaan yang bersifat linear melibatkan dua atau lebih 

variabel bebas (independent), untuk digunakan sebagai alat prediksi 

besar nilai variabel terikat (dependent). Analisis regresi linier ganda 

juga dapat menghitung besarnya pengaruh dua atau lebih variabel 

independent  terhadap satu variabel dependent, atau memprediksi 

variabel tergantung dengan menggunakan dua atau lebih variabel 

bebas (Muhid, 2019).  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

1. Persiapan dan pelaksanaan penelitian  

Penelitian ini dilatarbelakangi dari fenomena yang terjadi, yaitu 

pandemi covid 19 di Indonesia, sehingga menyebabkan Kota Surabaya 

menjadi salah satu kota dengan penyebaran covid terbanyak dan 

dikategorikan sebagai zona merah. Para pekerja di Surabaya yang tetap 

harus bekerja di luar rumah saat pandemi tentunya merasakan 

kecemasan. Kecemasan yang dirasakan salah satunya disebabkan oleh 

banyaknya korban covid 19 yang terus meningkat dari waktu ke waktu, 

dan kekhawatiran akan tertularnya virus tersebut ketika sedang bekerja. 

Penleitian ini dilakukan untuk mengetahui adakah hubungan antara 

kecerdasan emosi dan dukungan sosial dengan kecemasan.  

Langkah berikutnya, dilakukan pencarian kajian literature dan 

penelitian mengenai variabel yang diteliti bersama dengan dosen 

pembimbing untuk menyusun concept note yang kemudian diajukan 

kepada Ketua Prodi Psikologi. Setalah concept note mendapatkan 

persetujuan, peneliti melanjutkan untuk menyusun proposal dengan 

rangkaian materi dan membuat daftar instrument sesuai catatan yang 

tertera dalam concept note. Proposal yang telah disetujui oleh pihak 

fakultas, selanjtnya dilakukan tahap ujian, dimana peneliti melakukan 

presentasi atau disebut seminar proposal agar mendapat kritik dan saran 

dari dosen penguji. 
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Setelah ujian proposal telah dilaksanakan, peneliti melakukan 

perbaikan sesuai catatan yang diberikan oleh dosen penguji dan 

pembimbing. Kemudian peneliti melakukan expert judgement kuesioner  

yang akan digunakan sebagai skala alat ukur kepada dosen yang ahli 

dalam bidangnya. Tujuan expert judgement ini ialah memberikan saran 

terhadap kelayakan pakai kuesioner yang telah disusun sebelum diuji 

kepada responden.  

Proses pengambilan data pada penelitian ini mulai pada tanggal 18 

November–25 November 2020 dengan menyebarkan kuesioner 

menggunakan googleform pada subjek yang sesuai dengan kriteria 

dalam penelitian. Dan kemudian setelah pengambilan data selesai 

dilakukan, selanjutnya dilakukan analisa data dan penyusunan laporan 

penelitian.  

2. Deskripsi Hasil Penelitian  

a. Deskripsi Data Subjek 

Subjek dalam penelitian ini adalah pekerja work from office di 

Surabaya sejumlah 75 orang. Berikutnya, peneliti akan 

menunjukkan gambaran subjek beserta data statistik berdasarkan 

data demografis yang didapat sebagai berikut :  

1) Pengelompokkan Subjek Berdasarkan Usia 

Berdasarkan usia subjek, batasan usia pada pekerja work 

form office di Surabaya adalah usia 19–50 tahun. Dibawah ini 

merupakan tabel subjek penelitian berdasarkan usia:  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 
 

 
 

         Tabel 4.1 Deskriptif Subjek berdasarkan Usia 

Usia  jumlah presentase Mean 

KC 

Mean 

KE 

Mean 

DS 

Remaja 

(19-21 

th) 

17 22,67% 33,12 71,76 73,47 

Dewasa 

(22-50 

th) 

58 77,33% 35,48 81,12 79.98 

Total  75 100%    

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 75 

responden, didapatkan sebagian besar pada kategori dewasa 

yaitu usia 22 – 50 tahun, yaitu sejumlah 58 orang dengan 

presentase 77,33%. Pada kategori remaja didapatkan responden 

sejumlah 17 orang dengan rentang usia 19 – 21 tahun, dengan 

presentase sebesar 22,67%. Diketahui pula dalam tabel nilai 

mean masing-masing usia.  

                        Tabel 4.2  Tabulasi Silang Usia dengan Kecemasan 

Usia dan Kecemasan 

Usia R S T Total 

Remaja 6 10 1 17 

Dewasa 8 38 12 58 

Total  14 48 13 75 

 

Pada tabel tersebut terdapat tabulasi silang antara usia 

dengan kecemasan. Rentang skor pada kategori rendah adalah 
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<29, pada kategori sedang berada pada antara 29-41, dan pada 

kategori tinggi berada pada skor >41. Data diatas, 

mendeskripsikan kategori dewasa, dengan rentang usia 22-50 

tahun memiliki kecemasan kategori sedang dan tinggi paling 

banyak, yaitu 38 subjek dan 12 subjek. Pada usia remaja terdapat 

subjek dengan kategori tinggi sebanyak satu orang dan kategori 

sedang sebanyak 10 orang. Dalam penjelasan tersebut, dapat 

dikatakan bahwa kecemasan yang dirasakan tergolong sedang.  

                              Tabel 4.3 Tabulasi Silang Usia dengan Kecerdasan Emosi 

Usia dan Kecerdasan Emosi 

Usia R S T Total 

Remaja 7 10 0 17 

Dewasa 6 41 11 58 

Total  13 51 11 75 

 

Pada tabel diatas, didapatkan data mengenai tabulasi silang 

antara usia dengan kecerdasan emosi. Diketahui bahwa rentang 

skor rendah pada variabel keerdasaan emosi adalah <70, pada 

kategori sedang berkisar antara 70-88, dan pada kategori tinggi 

dengan skor >88. Tabel diatas mendeskripsikan bahwa 

kecerdasan emosi pada usia dewasa kategori sedang memiliki 

subjek terbanyak yaitu 41 orang dan pada kategori tinggi 

sebanyak 11 orang. Sedangkan pada subjek usia remaja pada 

kategori sedang memiliki responden sejumlah 10 orang. 
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disimpulkan bahwa kecerdasan emosi yang dimiliki remaja 

maupun dewasa yaitu pada kategori sedang.   

                              Tabel 4.4 Tabulasi Silang Usia dengan Dukungan Sosial 

Usia dan Dukungan Sosial 

Usia R S T Total 

Remaja 10 5 2 17 

Dewasa 10 39 9 58 

Total  20 44 11 75 

 

Dalam tabel 4.4 mendeskripsikan mengenai tabulasi data 

antara usia dengan dukungan sosial. Rentang skor rendah pada 

variabel dukungan sosial adalah <67, pada kategori sedang 

memiliki skor antara 67-90, dan pada katgeori tinggi memiliki 

skor >90. Pada usia dewasa didapatkan bahwa dukungan sosial 

terbanyak pada kategori sedang yaitu sejumlah 39 orang. 

Sedangkan, pada usia remaja, didapatkan bahwa responden 

terbanyak pada kategori rendah dengan jumlah 10 orang, 

kategori sedang sebanayk 5 orang dan kategori tinggi sebanyak 

2 orang.  

2) Pengelompokan Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

Dalam penelitian ini, peneliti mengelompokkan berdasarkan 

jenis kelamin, dengan uraian tabel sebagai berikut :  

                              Tabel 4.5 Deskriptif Subjek berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis 

Kelamin 

Jumlah Presentase Mean 

KC 

Mean 

KE 

Mean 

DS 
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Laki-laki 36 48% 35.03 79.06 75.67 

Perempuan 39 52% 34.87 78.95 81.13 

Total 75 100%    

 

Berdasarkan data yang telah tersedia diatas, dapat diketahui 

jumlah 75 subjek memiliki jenis kelamin laki-laki sejumlah 36 

orang dengan presentase 48%, dan subjek berjenis kelamin 

perempuan sejumlah 39 orang dengan presentase 52%. 

Diketahui pula skor mean variabel kecemasan pada subjek 

dengan gender laki-laki yaitu 35,03 sedangkan pada perempuan 

dengan nilai mean 34,87.  

                             Tabel 4.6 Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Kecemasan  

 Jenis Kelamin dan Kecemasan 

Jenis Kelamin R S T Total 

Laki-laki 7 23 6 36 

Perempuan 7 25 7 39 

Total 14 48 13 75 

 

Diketahui rentang skor variabel kecemasan kategori rendah 

adalah <29, kategori sedang antara 29-41, dan pada kategori 

tinggi yaitu >41. Dari hasil tabulasi silang antara jenis kelamin 

dengan kecemasna didapatkan kondisi kecemasan kategori 

tinggi pada subjek perempuan yaitu 7 orang dan pada subjek 

berjenis kelamin laki-laki 6 orang. Jumlah subjek kategori 
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rendah pada laki-laki dan perempuan adalah 7, dan jumlah 

subjek kategori tinggi pada laki-laki adalah  23 serta pada 

perempuan adalah 25. Sehingga dikatakan bahwa kecemasan 

yang dialami adalah pada kategori sedang.   

                            Tabel 4.7 Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Kecerdasan 

Emosi  

Jenis Kelamin dan Kecerdasan Emosi 

Jenis Kelamin R S T Total 

Laki-laki 10 18 8 36 

Perempuan 3 33 3 39 

Total 13 51 11 75 

 

Pada tabel 4.7 diatas, dijelaskan mengenai tabulasi silang 

antara data jenis kelamin dengan data kecerdasan emosi. 

Kategori skor yang didapatkan untuk menentukan rendah sedang 

tinggi yaitu, <70 adalah kategori rendah, 70-88 adalah kategori 

sedang, dan >88 adalah kategori tinggi. Didapatkan bahwa pada 

subjek laki-laki dengan kategori rendah sebanyak 10 orang, 

kategori sedang sebanyak 18 orang, dan pada kategori tinggi 

sebanyak 8 orang. Kemudian data yang didapatkan dari subjek 

perempuan dengan kategori rendah adalah 3 orang, kategori 

sedang 33 orang dan pada kategori tinggi 3 orang. Dalam hal ini, 

dapat dinyatakan bahwa tingkat kecerdasan emosi antara laki-

laki dan perempuan adalah sedang. 
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                      Tabel 4.8 Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Dukungan 

Sosial  

Jenis Kelamin dan Dukungan Sosial 

Jenis Kelamin R S T Total 

Laki-laki 16 15 5 36 

Perempuan 4 29 6 39 

Total 20 44 11 75 

 

Rentang skor untuk mengetahui kategorisasi pada tabel 

diatas ialah rendah, sedang, dan tinggi. Dimana skor untuk 

kategori rendah adalah <67, skor untuk kategori sedang adalah 

67-90, dan kategori tinggi adalah >90. Hasil tabulasi silang 

antara jenis kelamin dengan dukungan sosial, didapatkan pada 

subjek laki-laki subjek terbanyak pada kategori rendah yaitu 16 

orang, kategori sedang terdapat 15 orang, dan kategori tinggi 

sejumlah 5 orang. Sedangkan pada subjek perempuan, subjek 

terbanyak yaitu pada kategori sedang dengan jumlah subjek 29 

orang, pada kategori rendah 4 orang, dan kategori tinggi 6 orang. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa dukungan sosial pada subjek 

perempuan lebih tinggi dibanding dengan laki-laki.  

3) Pengelompokkan Subjek Berdasarkan Status  

Berdasarkan kategori status, subjek penelitian dibagi 

menjadi dua kelompok, yaitu single atau belum menikah dan 

sudah menikah dengan gambaran penyebaran subjek sebagai 

berikut :  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 
 

 
 

   Tabel 4.9 Deskriptif Subjek berdasarkan Status 

Status Jumlah Presentase Mean Kc Mean Ke Mean Ds 

Single 51 68% 35,65 78,35 76,92 

Sudah Menikah  24 32% 33,46 80,38 81,88 

 

Tabel 4.9 menjelaskan bahwa berdasarkan status, dari 75 

responden, presentase subjek dengan status single atau belum 

menikah sebesar 68% sejumlah 51 orang serta subjek dengan 

status telah menikah berjumlah 24 orang dengan presentase 

32%. Adapun nilai rata-rata variabel kecemasan pada subjek 

dengan status belum menikah adalah 35,65 dan pada subjek yang 

telah menikah adalah 33,46.  

                                    Tabel 4.10 Tabulasi Silang Status dengan Kecemasan  

Status dan Kecemasan 

Status R S T Total 

Single 9 30 12 51 

Married 5 18 1 24 

total 14 48 13 75 

 

Berdasarkan tabel 4.10 didapatkan deskripsi hasil tabulasi 

silang antara status dengan kecemasan. Diketahui bahwa 

kategori tinggi rentang skor >41 pada subjek dengan status 

single memeperoleh 12 orang dan pada status married 

memperoleh 1 orang. Pada kategori sedang dengan rentang skor 

29-41 untuk status single yaitu 30 orang dan pada status married 

yaitu 18 orang. Pada kategori rendah dengan skor <29 diperoleh 
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subjek dengan status single sejumlah 9 orang dan married 5 

orang. Dengan demikian maka kecemasan yang dirasakan oleh 

subjek dengan status menikah ataupun belum menikah berada 

pada kategori sedang.   

                               Tabel 4.11 Tabulasi Silang Status dengan Kecerdasan 

Emosi  

Status dan Kecerdasan Emosi 

Status R S T Total 

Single 9 34 8 51 

Married 4 17 3 24 

total 13 51 11 75 

Pada tabel diatas, didapatkan hasil tabulasi data antara status 

dengan kecerdasan emosi. Untuk skor rendah kecerdasan emosi 

yaitu <70-88, skor sedang berada pada rentang 70-88, dan skor 

tinggi yaitu >88. Pada status single (belum menikah) subjek 

terbanyak yaitu berada dikategori sedang dengan jumlah 34 

orang. Pada kategori rendah terdapat 9 orang dan kategori tinggi 

berjumlah 8 orang. sedangkan pada subjek yang telah menikah 

(married) juga memiliki subjek terbanyak pada kategori sedang 

dengan jumlah 17 orang, dilanjutkan subjek rendah dengan 

jumlah 13 orang serta pada kategori tinggi berjumlah 3 orang. 
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                                  Tabel 4.12 Tabulasi Silang Status dengan Dukungan 

Sosial 

Status dan Dukungan Sosial 

Status R S T Total 

Single 18 26 7 51 

Married 2 18 4 24 

total 20 44 11 75 

Pada Tabel 4.12 mengenai tabulasi silang antara status 

dengan dukungan sosial, didapatkan hasil bahwa subjek dengan 

status belum menikah (single) dan sudah menikah (married) 

memiliki subjek terbanyak pada kategori sedang dengan rentang 

skor 67-90 yaitu, single berjumlah 26 orang dan married 

berjumlah 18 orang. Kategori rendah dengan skor <67 pada 

subjek yang belum menikah berjumlah 18 orang, dan subjek 

yang telah menikah 2 orang. Selanjutnya kategori tinggi dengan 

skor >90 berjumlah 7 orang dengan status single dan 4 orang 

dengan status married.  

4) Pengelompokkan Subjek Berdasarkan Riwayat Kesehatan 

Pada penelitian ini, disediakan kategori responden 

berdasarkan riwayat kesehatan dengan  pilihan memiliki riwayat 

penyakit dan tidak memiliki riwayat penyakit. Berikut ini adalah 

gambaran yang disediakan :  
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                               Tabel 4.13 Deskriptif Subjek Berdasarkan Riwayat 

Penyakit 

Memiliki 

Riwayat 

Penyakit 

Jumlah Presentase  Mean 

KC 

Mean 

KE 

Mean 

DS 

Tidak 65 86,7% 34,77 78,82 78,62 

Ya 10 13,3% 36,1 80,2 77,8 

 

Diketahui dari tabel 4.13 berdasarkan kategori riwayat 

kesehatan, responden yang memiliki riwayat penyakit berjumlah 

10 rang dengan presentase 13,3% dan responden yang tidak 

memiliki riwayat penyakit sebesar 65% dengan jumlah 65 orang. 

Diketahui nilai rata-rata variabel kecemasan pada subjek yang 

memiliki riwayat penyakit yaitu 36,1 dan pada subjek yang tidka 

memiliki riwayat penyakit yaitu 34,77.  

                             Tabel 4.14 Tabulasi Silang Memiliki Riwayat Penyakit 

dengan Kecemasan 

Riwayat Penyakit dengan Kecemasan 

Memiliki  R S T Total 

Ya 12 43 10 65 

Tidak 2 5 3 10 

Total  14 48 13 75 

 

Dari tabel 4.14 diatas, rentang skor rendah variabel 

kecemasan adalah <29, rentang skor sedang 29-41, dan rentang 

skor tinggi yaitu >41. Diantara 75 subjek, ditemukan subjek 

yang memiliki riwayat penyakit katgeori rendah ada 12 orang, 
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kategori sedang 43 orang, dan kategori tinggi 10 orang. 

Sedangkan pada subjek yang tidak memiliki riwayat penyakit 

kategori rendah ada 2 orang, kategori sedang 5 orang dan 

kategori tinggi 3 orang.   

                                 Tabel 4.15 Tabulasi Silang Memiliki Riwayat Penyakit 

dengan Kecerdasan Emosi 

Riwayat Penyakit dengan Kecerdasan Emosi 

Memiliki  R S T Total 

Tidak 12 44 9 65 

Ya 1 7 2 10 

Total  13 51 11 75 

 

Pada Tabel diatas, didapatkan hasil tabulasi silang antara 

riwayat penyakit dengan kecerdasan emosi. Subjek yang tidak 

memiliki riwayat penyakit memiliki jumlah terbanyak pada 

kategori sedang dengan rentang skor 70-88, yaitu berjumlah 44 

orang. Pada subjek yang memiliki riwayat penyakit, juga berada 

dikategori sedang dengan banyak subjek 7 orang.  

                           Tabel 4.16 Tabulasi Silang Memiliki Riwayat Penyakit 

dengan Dukungan Sosial 

Riwayat Penyakit dengan Dukungan Sosial 

Memiliki  R S T Total 

Tidak 18 36 11 65 

Ya 2 8 0 10 

Total  20 44 11 75 
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Pada hasil tabulasi silang antara riwayat penyakit dengan 

dukungan sosial, didapatkan bahwa subjek tanpa riwayat 

penyakit tergolong pada kategori sedang rentang skor 67-90, 

dengan jumlah subjek sebanyak 36, pada kategori rendah 

rentang skor <67 berjumlah 18 orang dan pada kategori tinggi 

rentang skor >90 berjumlah 11 orang. Pada subjek yang 

memiliki riwayat penyakitpun diketahui menempati kategori 

sedang dengan jumlah subjek 8 orang, kategori rendah dengan 2 

orang, dan tidak ada subjek dengan kategori tinggi. 

5) Pengelompokkan Subjek Berdasarkan Pekerjaan  

Pekerja work from home di Surabaya sangat beragam, oleh 

karena itu pada penelitian ini akan dilakukan pengelompokkan 

subjek berdasarkan pekerjaan. Secara rinci, akan dijelaskan pada 

tabel berikut :  

                             Tabel 4.17  Deskriptif Subjek Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Pekerjaan jumlah Presentase Mean 

KC 

Mean 

KE 

Mean 

DS 

Accounting 2 2,7% 31,5 75,0 84,0 

Admin 5 6,7% 33,6 87,4 85,4 

Arsitek 1 1,3% 36,0 73,0 77,0 

Banker 2 2,7% 38,5 78,5 86,0 

Buruh 1 1,3% 33,0 72,0 66,0 

Customer 

Service 

2 2,7% 42,5 75,0 87,0 

Driver Online 3 4% 39,7 82,0 79,0 

Guru 3 4% 33,3 79,0 74,0 
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Engineer 1 1,3% 35,0 71,0 62,0 

Karyawan 33 44% 34,59 75,2 72,0 

Sales 

Marketing 

5 6,7% 39,4 75,2 72,0 

Perawat 1 1,3% 38,0 87,0 83,0 

Photo & 

Videographer 

1 1,3% 42,0 82,0 64,0 

Pns 2 2,7% 31,0 82,0 81,5 

Recrutmen  1 1,3% 51,0 77,0 88,0 

Security 1 1,3% 35,0 88,0 62,0 

Spg 2 2,7% 34,0 81,5 69,0 

Teknsi Perpus 

Kota 

1 1,3% 30,0 88,0 89,0 

Wiraswasta 9 12% 30,6 76,7 78,8 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa dari 75 subjek 

yang mengisi angket memiliki jenis pekerjaan yang berbeda-

beda. Terdapat accounting dengan presentase 2,7%, admin 

dengan presentase 6,7%, arsitek dengan prsentase 1,3%, banker 

dengan jumlah presentase 2,7%, buruh pabrik dengan presentase 

1,3%, subjek dengan pekerjaan customer service sebesar 2,7%, 

driver online sebesar 4%, guru 4%, subjek dengan menuliskan 

pekerjaan karyawan dngan presentase 25,3%, sales marketing 

6,7%, pegawai swasta 18,7%, perawat 1,3%, photographer 

dengan presentase 1,3%, pns 2,7%, recrutmen 1,3%, security 

1,3%, spg 2,7%, petugas teknis perpustakaan kota 1,3%, dan 

wiraswasta sebesar 12%.  
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                           Tabel 4.18 Tabulasi Silang Jenis Pekerjaan dengan 

Kecemasan  

Jenis Pekerjaan dengan Kecemasan 

Pekerjaan R S T Total 

Accounting 0 2 0 2 

Admin 0 4 1 5 

Arsitek 0 1 0 1 

Banker 0 2 0 2 

Buruh 0 1 0 1 

Customer Service 0 1 1 2 

Driver Online 0 2 1 3 

Guru 1 2 0 3 

Engineer 0 1 0 1 

Karyawan 8 18 6 32 

Sales Marketing 0 3 2 5 

Perawat 0 1 0 1 

Photo & Videographer 0 0 1 1 

Pns 0 2 0 2 

Recrutmen  0 0 1 1 

Security 0 1 0 1 

Spg 0 2 0 2 

Teknisi Perpus Kota 0 1 0 1 

Wiraswasta 5 4 0 9 

 

Dari data tabulasi silang diatas, dapat dilihat beberapa jenis 

pekerjaan yang subjeknya memiliki kecemasan kategori tinggi 

dengan skor >41 yaitu, admin, customer service, online driver, 

karyawan, sales marketing, photographer, recruitmen. 
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                            Tabel 4.19 Tabulasi Silang Jenis Pekerjaan dengan 

Kecerdasan Emosi  

Jenis Pekerjaan dengan Kecerdasan Emosi 

Pekerjaan R S T Total 

Accounting 0 2 0 2 

Admin 0 3 2 5 

Arsitek 0 1 0 1 

Banker 0 2 0 2 

Buruh 0 1 0 1 

Customer Service 0 2 0 2 

Driver Online 0 2 1 3 

Guru 0 3 0 3 

Engineer 0 1 0 1 

Karyawan 8 18 6 32 

Sales Marketing 2 2 1 5 

Perawat 0 1 0 1 

Photo & Videographer 0 0 1 1 

Pns 1 0 1 2 

Recrutmen  0 1 0 1 

Security 0 1 0 1 

Spg 0 2 0 2 

Teknisi Perpus Kota 0 1 0 1 

Wiraswasta 2 7 0 9 

Total 13 51 11  

Pada tabel diatas, merinci tentang tabulasi silang antara jenis 

pekerjaan dengan kecerdasan emosi pada subjek. Hasil dari 

tabulasi silang tersebut didapatkan bahwa subjek dengan 

beragam pekerjaan tersebut mmeiliki kecerdasan emosi kategori 

sedang dengan rentang skor 70 – 88  berjumlah 51 subjek. 
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Sedangkan pada katgeori rendah dengan skor <70 terdapat 13 

subjek, dan kategori tinggi dengan skor >88 terdapat 1 subjek.  

                             Tabel 4.20 Tabulasi Silang Jenis Pekerjaan dengan 

Dukungan Sosial  

Jenis Pekerjaan dengan Dukungan Sosial 

Pekerjaan R S T Total 

Accounting 0 2 0 2 

Admin 0 3 2 5 

Arsitek 0 1 0 1 

Banker 0 1 1 2 

Buruh 1 0 0 1 

Customer Service 0 2 0 2 

Driver Online 1 1 1 3 

Guru 1 2 0 3 

Engineer 1 0 0 1 

Karyawan 10 16 6 32 

Sales Marketing 2 3 0 5 

Perawat 0 1 0 1 

Photo & Videographer 1 0 0 1 

Pns 0 2 0 2 

Recrutmen  0 1 0 1 

Security 1 0 0 1 

Spg 1 1 0 2 

Teknisi Perpus Kota 0 1 0 1 

Wiraswasta 1 7 1 9 

Total 20 44 11  

 Pada hasil tabulasi silang diatas, diketahui dukungan sosial 

pada subjek paling banyak pada kategori sedang dengan jumlah 

44 orang dengan rentang skor 67 - 90. Pada kategori rendah 
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dengan skor <67 berjumlah 20 orang, dan 11 orang dengan skor 

>90 berada pada kategori tinggi. Dapat dikatakan bahwa 

dukungan sosial subjek dengan beragam pekerjaan tersebut 

berada pada kategori sedang. 

6) Pengelompokkan Subjek Berdasarkan Rentang Waktu ke Pasar 

dalam Seminggu  

Dalam penelitian ini, digunakan pula pengelompokkan 

subjek berdasarkan rentang waktu ke Pasar dalam seminggu, 

dengan 4 kategori, 1–2 kali dalam seminggu, 3–4 kali dalam 

seminggu, setiap hari, dan tidak pernah. Deskripsi rinci sebagai 

berikut:  

                            Tabel 4.21 Deskriptif Subjek Berdasarkan Rentang Waktu 

ke Pasar dalam Seminggu 

Rentang 

Waktu 

Jumlah Presentase Mean 

KC 

Mean 

KE 

Mean 

DS 

1–2 kali 42 56% 35,0 79,6 77,7 

3–4 kali 17 22,7% 33,8 78,2 79,5 

Setiap hari 8 10,7% 32,9 76,1 80,5 

Tidak pernah 8 10,7% 38,9 80,6 78,5 

 

Pada tabel 4.21 menjelaskan bahwa berdasarkan rentang 

waktu ke pasar dalam seminggu dibagi menjadi 4 kategori, yaitu 

1–2 kali dalam seminggu sebanyak 42 orang dengan presentase 

56%, 3–4 kali dalam seminggu sebanyak 17 oran dengan 22,7%, 

setiap hari dengan presentase 10,7%, dan subjek yang tidak 
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pernah ke pasar dalam rentang waktu satu minggu sebesar 

10,7%. Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian responden 

pergi ke Pasar atau Supermarket sebanyak 1–2 kali dalam 

seminggu.  

                                   Tabel 4.22 Tabulasi Silang Rentang Waktu ke Pasar 

dengan Kecemasan  

Rentang waktu R S T Total 

1-2 kali 8 26 8 42 

3-4 kali 3 13 1 17 

Setiap Hari 2 5 1 8 

Tidak Pernah 1 4 3 8 

 

Dari data tabulasi silang diatas, rentang waktu subjek ke 

pasar atau supermarket mayoritas adalah 1-2 kali dalam 

seminggu, dengan kategori tinggi sebanyak 8 subjek, disusul 

oleh subjek yang tidak pernah ke Pasar dengan subjek kategori 

tinggi sebnayak 3.   

7) Pengelompokkan Subjek Berdasarkan Transportasi  

Penelitian ini juga menggunakan pengelompokkan subjek 

berdasarkan transportasi yang digunakan ketika bekerja. 

Disebutkan dalam angket terdapat tiga macam transportasi yang 

digunakan, yaitu transportasi online, transportasi pribadi, dan 

transportasi umum. Namun, 75 subjek yang mengisi kuesioner, 

semua menggunakan kendaraan pribadi sebaga transportasi yang 

digunakan.   
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                                   Tabel 4.23 Deskriptif Subjek Berdasarkan Transportasi 

Jenis Transportasi Jumlah Presentase 

Transportasi Online 0  

Transportasi Pribadi 75 100% 

Transportasi Umum 0  

 

b.  Deskripsi Data Statistik 

Sebelum melakukan uji asumsi data dan uji analisa data, perlu 

diketahui karakteristik data dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan. Langkah ini merupakan analisa awal yang dilakukan 

dengan cara menganalisa data secara deskriptif melalui skor 

minimum, skor maksimum, skor mean, standar deviasi, jumlah 

subjek dan data statistik lainnya (Azwar, 2013). 

               Tabel 4.24 Deskripsi Data Statistik 

Variable N Nilai  

Min. 

Nilai 

 Maks. 

Mean Std. 

Deviation 

Kecemasan 
75 20 51 34,95 6,32 

Kecerdasan 

Emosi 
75 61 101 79,0 9,02 

Dukungan 

Sosial  
75 58 102 11,21 11,21 

 

Dari tabel deskriptif data statistik variabel diatas, dapat 

dilihat bahwa jumlah keseluruhan subjek pada penelitian ini adalah 

75 orang. pada variabel kecemasan memiliki skor minimal sebesar 
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20, skor maksimal sebesar 51, nilai mean sebesar 34,95, dan standar 

deviasi sebesar  6,32.  

Pada Variabel Kecerdasan emosi, memiliki nilai minimal 

sebesar 61, nilai maksimal 101, mean sebesar 79, dan standar deviasi 

sebesar 9,02. Serta pada variabel dukungan sosial, mendapatkan 

hasil skor minimal sebesar 58, skor maksimal 102, mean sebesar 

78,51 dan standar deviasi sebesar 11,21.  

                           Tabel 4.25 Tabulasi Kecemasan dengan Kecerdasan Emosi 

 

 

Kecerdasan 

Emosi 

Kecemasan 

 Rendah Sedang Tinggi Total 

Rendah 2 11 0 13 

Sedang 11 32 8 51 

Tinggi 1 5 5 11 

Total  14 48 13 75 

 

Pada hasil tabulasi kecemasan dengan kecerdasan emosi, 

tidak didapatkan subjek yang memiliki skor kecemasan tinggi 

dengan kecerdasan emosi yang rendah, serta didapatkan satu subjek 

yang memiliki tingkat kecemasan rendah dengan kecerdasan emosi 

yang tinggi.  

                         Tabel 4.26 Tabulasi Kecemasan dengan Dukungan Sosial  

 

 

Dukungan 

Sosial 

Kecemasan 

 Rendah Sedang Tinggi Total 

Rendah 4 14 2 20 

Sedang 8 27 9 44 

Tinggi 2 7 2 11 
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Total  14 48 13 75 

 

Dalam hasil tabulasi kecemasan dengan dukungan sosial 

didapatkan data bahwa terdapat dua subjek yang memiliki tingkat 

kecemasan tinggi dengan dukungan sosial yang rendah, serta 

didapatkan pula data terdapat dua subjek yang memiliki kecemasan 

yang rendah dengan dukungan sosial yang tinggi.  

Berdasarkan data deskriptif hasil analisis diatas, dapat dibuat 

kategori masing-masing variabel dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut (Azwar, 2012).  

     Tabel 4.27 Rumus nilai kategori 

Kategori Rumus 

Rendah X < M – 1SD 

Sedang M – 1SD ≤ X < M + 1SD 

Tinggi M + 1SD ≤ X 

 

Keterangan :  

M  =  Mean  

SD = Standar Deviasi  

Dari rumus diatas, dapat menentukan batasan nilai dari 

kategori rendah, sedang, dan tinggi pada tiap variabel sebagai 

berikut :  

1) Variabel Kecemasan  

Kategori rendah = X < M – 1 SD 

  = X < 34,95 – 6,32 
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 = X < 29 

Didapatkan skor kecemasan kategori rendah sebesar X < 29 

Kategori sedang  = M – 1SD ≤ X < M + 1SD 

 = 34,95 – 6,32 ≤  X < 34,95 + 

6,32 

 = 29  ≤ X < 41  

Skor kecemasan yang didapatkan untuk kategori sedang yaitu 29 

≤  X < 41 

Kategori tinggi  = M + 1SD ≤ X 

 = 34,95 + 6,32 ≤ X 

 = 41 ≤ X 

Skor kecemasan  untuk kategori tinggi adalah sebesar 41 ≤ X 

                      Tabel 4.28 Kategorisasi Skor Skala Kecemasan 

Variabel Skor Kategori Jumlah 

Subjek 

Persen 

Kecemasan X < 29 Rendah 14 18,7% 

29  ≤ X < 

41 

Sedang 48 64% 

41 ≤ X Tinggi  13 17,3% 

 TOTAL 75 100% 

 

Dapat dilihat dari tabel diatas, bahwa tingkat  kecemasan 

pada subjek pada kategori rendah sejumlah 14 orang dengan 

presentase sebesar 18,7%. Lalu pada kategori sedang, terdapat 

sebanyak 48 orang dengan presentase sebesar 64%, dan terdapat 13 
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orang subjek dengan kategori tinggi dengan presentase sebesar 

17,3%.  

Dari uraian data diatas, dapat ditelaan bahwa mayoritas 

subjek pekerja dalam penelitian ini memiliki tingkat kecemasan 

pada kategori sedang dengan presentase sebesar 64%. Sedangkan 

pada urutan kedua yaitu pada tingkat rendah dengan presentase 18,7 

% serta pada kategori rendah dengan prosentase 17,3%.  

2) Variabel Kecerdasan Emosi 

Kategori rendah  = X < M – 1 SD 

 = X < 79 – 9,02 

 = X < 70 

Skor pada variabel kecerdasan emosi dengan kategori rendah 

yaitu X < 70 

Kategori sedang  = M – 1SD ≤ X < M + 1SD 

 = 79 – 9,02 ≤ X < 79 + 9,02 

 = 70 ≤ X 88 

Pada kategori sedang dalam variabel kecerdasan emosi memiliki 

skor 70 ≤ X 88 

Kategori tinggi  = M + 1SD ≤ X 

 = 79 + 9,02 ≤ X 

 = 88 ≤ X 

Skor variabel kecerdasan emosi dalam kategori tinggi adalah 88 

≤ X 
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                                   Tabel 4.29 Kategorisasi Skor Skala Kecerdasan Emosi 

Variabel Skor Kategori Jumlah 

Subjek 

Persen 

Kecerdasan 

Emosi  

X < 70 Rendah 13 17,3% 

70  ≤ X < 88 Sedang 51 68% 

88 ≤ X Tinggi  11 14,7% 

 TOTAL 75 100% 

 

Dari tabel yang tercantum diatas, dapat dilihat bahwa jumlah 

subjek dengan tingakt kecerdasan emosi rendah terdapat 13 orang 

dengan presentase 17,3%, subjek dengan tingkat kecerdasan emosi 

tinggi sebanyak 11 orang dengan presentase 14,7%, dan kecerdasan 

emosi dengan kategori sedang memiliki paling banyak subjek, yaitu 

51 orang dengan 68%  

3) Variabel Dukungan Sosial  

Kategori rendah  = X < M – 1 SD 

 = X < 78,51 – 11,21  

 = X < 67 

Nilai pada variabel dukungan sosial untuk kategori rendah 

adalah X < 67 

Kategori sedang  = M – 1SD ≤ X < M + 1SD 

 = 78,51 – 11,21 ≤ X 78,51 + 

11,21  

 = 67 ≤ X < 90 
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Dalam kategori sedang milik variabel dukungan sosial yaitu 67 

≤  X < 90 

Kategori tinggi  =  M + 1SD ≤ X 

 = 78,51 + 11,21 ≤ X 

 = 90 ≤ X 

Skor dukungan sosial untuk kategori tinggi adalah 90 ≤ X  

                                     Tabel 4.30 Kategorisasi Skor Skala Dukungan Sosial 

Variabel Skor Kategori Jumlah 

Subjek 

Persen 

Dukungan 

sosial  

X < 67 Rendah 20 26,7% 

67  ≤ X < 90 Sedang 44 58,7% 

90 ≤ X Tinggi  11 14,7% 

 TOTAL 75 100% 

 

Dari tabel diatas, dapat diuraikan bahwa tingkat dukungan 

sosial dengan kategori rendah yaitu 26,7% dengan subjek sebanyak 

20 orang. kemudian pada kategori sedang dengan presentase paling 

besar yaitu 58,7% jumlah subjek sebanyak 44 orang, serta pada 

kategori tinggi dengan subjek sebanyak 11 orang dengan presentase 

14,7%.  

c. Uji Prasyarat  

1) Uji Normalitas  

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan guna 

mengetahui data yang diambil oleh peneliti terdsitribusi normal. 

Uji normalitas yang dilakukan oleh peneliti menggunakan rumus 
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uji Kolmogrov-Smirnov, dengan kaidah apabila taraf signifikansi 

> 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Begitupula 

sebaliknya, apabila taraf signifikansi < 0,05 maka data tersebut 

tidak berdistribusi normal ( Muhid, 2019). Dibawah ini adalah 

hasil uji normalitas 

                                         Tabel 4.31 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

  Kecemasan Kecerdasan 

Emosi 

Dukungan 

Sosial 

N  75 75 75 

Normal 

Parameters 

Mean 34,95 79,00 78,51 

 Std. 

Deviation 

6,32 9,015 11,21 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute 0,122 0,094 0,114 

Positive 0,122 0,094 0,114 

Negative -0,065 -0,045 -0,073 

Kolmogorov-

Smirnov Z 

 0,122 0,094 0,114 

Asymp. Sig 

(2-tailed) 

 0,070 0,095 0,068 

 

        Berdasarkan tabel 4.31, didapatkan hasil bahwa 

ketiga variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal 

menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Pada 

variabel kecemasan memiliki nilai signifikansi 0,070 > 0,05 

sedangkan pada variabel kecerdasan emosi memiliki nilai 
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signifikani 0,095 > 0,05 dan pada variabel dukungan sosial 

memiliki nilai signifikansi 0,068 > 0,05 yag berarti sebaran data 

dalam penelitian ini dinyatakan normal.  

2) Uji Linieritas  

Dalam penelitian ini uji linier digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel kecerdasan emosi, dan dukungan sosial dengan 

kecemasan memiliki hubungan yang linear atau tidak. Untuk 

mengetahui tingkat linieritas hubungan antara variabel bebeas 

dengan variabel terikat ialah jika P > 0,05 maka variabel tersbut 

memiliki hubungan yang linier. Berikut hasil uji linieritas  

                       Tabel 4.32 Hasil Uji Linearitas 

Variabel F Sig Keterangan 

Kecemasan * 

Kecerdasan Emosi 

1,109 0,298 Linear 

Kecemasan* 

Dukungan Sosial 

0,257 0,615 Linear 

 

Dari hasil uji linearitas, diketahui bahwa dua variabel 

bebas yaitu kecerdasan emosi dan dukungan sosial memiliki 

hubungan yang linear dengan variabel kecemasan. Taraf 

signifikansi yang didapat antara variabel kecerdasan emosi dan 

kecemasan adalah 0,298 > 0,05 serta antara variabel dukungan 

sosial dan kecemasan adalah 0,615 > 0,05.  
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Simpulan dari hasil uji lineraitas ini yaitu, data pada 

penelitian ini dinyatakan linear, dimana kecerdasan emosi dan 

dukungan sosial dengan kecemasan memiliki nilai P > 0,05.  

3) Uji Multikolinieritas  

Untuk melihat adakah kaitan korelasi pada suatu model 

regresi dengan variabel terikat, maka pada penelitian ini 

dilakukannya uji multikolinieritas. Adapun gejala 

multikolinieritas pada suatu penelitian adalah apabila nilai 

tolerance ≥ 0,1 dan nilai VIF ≤ 10. Berikut adalah hasil uji 

multikolinieritas  

               Tabel 4.33 Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Collinearity Statistic 

Tolerace VIF Keterangan 

Kecerdasan 

Emosi 

0,718 1,393 
Tidak Terjadi 

Multikolinieritas 
Dukungan Sosial 0,718 1,393 

 

Berdasarkan tabel diatas, data menunjukkan bahwa pada 

kedua variabel bebas yaitu kecerdaasn emosi dan dukungan 

sosial tidak terjadi multikolinieritas. Dilihat dari hasil nilai 

tolerance kedua variabel yaitu sebesar 0,718 ≥ 0,1 dan nilai VIF 

pada kedua variabel sebesar 1,393 ≤ 10,00. 

4) Uji Heteroskedastisitas  

Dalam penelitian ini, digunakan uji Glejser sebagai uji 

heteroskedastisitas yang akan meregresikan absolut residual 
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terhadap variabel prediktor. Kaidah signifikansi uji 

heteroskedastisitas adalah > 0,05 maka tidak terjadi gejala 

heteroskedatisitas. Dibawah ini adalah rincian tabel hasil uji 

heteroskedastisitas:  

                                  Tabel 4.34 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients 

Variable Sig. Keterangan  

Kecerdasan Emosi 0,324 Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas Dukungan Sosial 0,051 

 

Berdasarkan tabel 4.34 data menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi pada variabel kecerdasan emosi sebesar 0,324 > 

0,05 dan nilai signifikansi pada variabel dukungan sosial sebesar 

0,051 > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada model 

regresi.  

B. Pengujian Hipotesis  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif korelasional. 

Untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi dan dukungan sosial 

dengan kecemasan, dapat dilakukan dengan teknik analisis korelasi regresi 

linier berganda, yaitu dngan taraf signifikansi 0,05 atau 5%. Berikut adalah 

hasil uji hipotesis regresi linier ganda:  
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                    Tabel 4.35 Hasil Analisis Regresi Berganda 

  kecemasan Kecerdasan 

emosi 

Dukungan 

sosial 

Pearson 

correlation 

Kecemasan 1.000 -.382 -.268 

Kecerdasan 

emosi 

-.382 1.000 .531 

Dukungan 

sosial 

-.268 .531 1.000 

Sig. (1-tailed) Kecemasan . .000 .010 

 Kecerdasan 

Emosi 

.000 . .000 

 Dukungan 

sosial 

.010 .000 . 

N 75 75 75 

 

Dari hasil tabel 4.35 diperoleh bahwa kecerdasan emosi memiliki 

nilai koefisien korelasi (r = -0,382) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 

< 0,05 yang artinya terdapat hubungan signifikan antara kecerdasan emosi 

dengan kecemasan pada pekerja work from office di Surabaya. Kemudian 

pada tabel diatas juga menjelaskan bahwa variabel dukungan sosial 

memiliki nilai koefisien korelasi (r = - 0, 268) dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,010 < 0,05, hasil tersebut menunjukkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara dukungan sosial dengan kecemasan pada pekerja di 

Surabaya.  

Tabel 4.36  Hasil Uji F 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

f Sig. 

Regression 315.035 2 157.517 6.429 .003b 

Residual 1763.952 72 24.499   

Total 2078.987 74    
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Hasil tabel 4.36 diperoleh besarnya F-hitung sebesar 6,429 dan 

signifikansi sebesar 0,003 yang berarti hipotesis diterima. Dalam hal ini 

dapat dikatakan bahwa variabel kecerdasan emosi dan dukungan sosial 

secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap kecemasan, sehingga 

kedua variabel tersebut dapat digunakan untuk memprediksi variabel 

kecemasan.  

Selain itu, nilai koefisien determinasi mendeskripsikan besarnya 

nilai dari variabel bebas yang saat ini diteliti dengan variabel terikat. 

Sebagaimana yang disediakan dalam tabel berikut:  

                      Tabel 4.37  Hasil Koefisien Determinasi   

Model Summary 

R R Square Adjusted R Square Std. Error 

0,389 0,152 0,128 4,94968 

 

Berdasarkan tabel 4.37 data menunjukkan bahwa diperoleh hasil 

nilai R Square (koefisien determinasi) sebesar 0,152 yang berarti 15,2% 

variabel kecemasan dipengaruhi/dijelaskan oleh variabel kecerdasan emosi 

dan dukungan sosial. Sisanya sebesar 84,8% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

C. Pembahasan 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui adanya hubungan antara 

kecerdasan emosi dan dukungan sosial dengan kecemasan pada pekerja 

yang bekerja diluar rumah saat pandemi di Surabaya. Jumlah subjek dalam 

penelitian ini adalah 75 orang. Dalam menganalisa statistik pada penelitian 
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ini, digunakannya uji regresi berganda. Sebelum melakukan uji hipotesis, 

terlebih dahulu peneliti melakukan uji prasayarat untuk mengetahui metode 

analisa yang akan digunakan selanjutnya. 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji One Sample 

Kolmogorov-smirnov, hasil uji ketiga variabel yaitu kecerdasan emosi 

memiliki signifikansi sebesar 0,095 > 0,05, dukungan sosial mendapatkan 

nilai signifikansi sebesar 0,068 > 0,05, dan variabel kecemasan 

mendaptakan nilai signifikansi sebesar 0,070 > 0,05. Dari hasil ketiga 

variabel tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. Pada uji linieritas, variabel kecerdasan emosi dengan 

variabel kecemasan menunjukkan nilai 0,298 > 0,05. Kemudian pada  

variabel dukungan sosial dengan variabel kecemasan menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,615 > 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa data 

tersebut memiliki hubungan yang linear.  

Selain itu, dari hasil uji multikolinieritas mendapatkan simpulan 

bahwa variabel kecerdasan emosi dan dukungan sosial tidak mengalami 

gejala multikolieritas. Dengan dibuktikan nilai VIF kedua variabel tersebut 

ialah 1,393 < 10,0 dan nilai tolerance dari dua variabel tersebut adalah 0,718 

> 0,1. Sehingga kesimpulan dalam uji multikolinieritas ini adalah antar 

variabel bebas tidak terjadi multikolinieritas. Serta, pada uji 

heteroskedastisitas yang menggunakan uji glejser mendapatkan hasil skor 

signifikansi pada variabel kecerdasan emosi sebesar 0,324 > 0,05 dan pada 

variabel dukungan sosial menunjukkan hasil skor signifikansi sebesar 0,051 
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> 0,05, dimana dalam uji ini dinyatakan penelitian ini tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas . Dengan hasil uji prasyarat yang berdistribusi normal, 

linier, tidak terjadi multikolinieritas, dan tidak terjadi heteroskedatisitas, 

maka dapat dilanjutkan melakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji 

analisis regresi linier berganda.  

Hubungan kecerdasan emosi dan dukungan sosial dengan kecemasan 

yang menjadi inti penelitian ini telah dibuktikan dan diuji melalui teknik 

analisis regresi. Hasil dari pengujian tersebut yaitu membuktikan bahwa 

adanya hubungan antara kecerdasan emosi dan dukungan sosial dengan 

kecemasan karena nilai signifikansinya kurang dari 0,05 yang menandakan 

hipotesis Ha3 Diterima. Kemudian, ditemukan pula nilai R square  sebesar 

0,152 yang berarti presentase hubungan kecerdasan emosi dan dukungan 

sosial dengan kecemasan ialah 15,2%. Sementara itu, nilai koefisien 

korelasi kecerdasan emosi dan dukungan sosial masing-masing memiliki 

nilai -0,382 dan -0,268. Tanda negatif (-) ini menunjukkan bahwa 

kecerdasan emosi dan dukungan sosial memiliki arah hubungan negatif. Hal 

tersebut memiliki sebuah asumsi bahwa apabila variabel  kecerdasan emosi 

dan dukungan sosial rendah, maka kecemasan akan meningkat.  

Kecemasan merupakan suatu keadaan dimana seseorang mengeluh 

atau merasakan kekhawatiran bahwa akan terjadi sesuatu yang buruk pada 

dirinya maupun sekitarnya. Tentu saja banyak hal yang dapat membuat 

individu merasakan cemas seperti, dari segi kesehatan, karir, relasi, kondisi 

lingkungan, keluarga, dan masih banyak hal lagi yang dapat menjadi sumber 
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kekhawatiran. Nevid (2005) menyatakan bahwa kecemasan yang melebihi 

porsi yang ditentukan tentu saja akan menjadi abnormal. Keadaan cemas 

tersebut dapat diatasi dengan salah satu kemampuan individu yang berupa 

kecerdasan emosi (Goleman, 2016). Selain itu, dukungan sosial juga 

dibutuhkan untuk mengatasi kecemasan. Taylor & Shelley (2009) 

mengungkapkan tentang manfaat dukungan sosial yang salah satunya yaitu 

dapat menurunkan kecemasan.  

Sependapat dengan Ibrahim (2015), bila kecemasan dapat ditangani 

oleh kemampuan mengenali emosi yang ada pada diri dan kemampuan 

mengelolanya, yang hal tersebut merupakan kaitan dari aspek kecerdasan 

emosi. Kemampuan mengendalikan kecerdasan emosi dengan baik akan 

menimbulkan dampak positif bagi pekerja yang sedang bekerja diluar 

rumah saat pandemi. Smith (2010) juga mengutarakan pendapatnya bahwa, 

tekanan yang dirasakan oleh individu akan berkurang ketika individu 

tersebut menerima dukungan dari lingkungannya. Hal tersebut juga sesuai 

dengan apa yang dirasakan oleh pekerja yang sedang bekerja diluar rumah 

saat pandemi seperti sekarang ini. Para pekerja tersebut meresakan tekanan 

dan perasaan cemas akibat pandemi yang terjadi. Dibutuhkan kemampuan 

kecerdasan emosi dan dukungan dari orang-orang terdekatnya untuk 

membantu mengurangi kecemasan yang dialami.   

Berikut adalah pemaparan pembahasan hasil uji analisis dalam 

penelitian:  
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1) Pembahasan deskripsi data stastistik ditinjau dari kategori 

variabel:  

Hasil uji deskripsi statistik penelitian ini diketahui bahwa 

analisis untuk varibel kecemasan dengan subjek sejumlah 75 (N) 

memiliki skor terendah (minimum) adalah 20, skor tertinggi 

(maxium) sebesar 51, nilai rata-rata sebesar 34,95 dengan standar 

deviasi sebesar 6,32. Pada variabel kecerdasan emosi, diketahui 

nilai minimum dan maximum dari 75 subjek adalah 61 dan 101, 

nilai mean sebesar 79,0 dan stanar deviasi sebesar 9,02. Serta 

pada variabel dukungan sosial, dari 75 subjek mendapatkan skor 

terendah 58 dan skor tertinggi sebesar 102. Nilai rata-rata pada 

variabel ini adalah 78,51 dengan standar deviasi sebesar 11,21. 

Dari data deskripsi diatas pula, dapat dilihat bahwa tingkat 

kecerdasan emosi pada pekerja yang sedang bekerja saat pandemi 

adalah pada kategori rendah sebanyak 13 orang dengan 

presentase 17,3% , subjek dengan tingkat kecerdasan emosi 

kategori sedang sebanyak 51 orang dan pada kategori tinggi 

sebanyak 11 orang dengan presentase 14,7%. Dari data tersebut 

menunjukkan bahwa kebanyakan pekerja yang menjadi subjek 

dalam penelitian ini memiliki tingkat kecerdasan emosi sedang 

yaitu 68%. 

Pada variabel dukungan sosial diketahui subjek dengan 

kategori rendah sebanyak 20 dengan presentasi 26,7%, kemudian 
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pada kategori sedang dengan presentase 58,7% memilki subjek 

terbanyak, yaitu 44 orang. dan pada kategori tinggi terdapat 11 

subjek dengan presentase 14,7%. Dari penjelasan tersebut 

diketahui bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini berada 

pada kategori sedang.  

Variabel kecemasan pada pekerja yang sedang bekerja 

ditengah pandemi pada kategori rendah sejumlah 14 subjek 

dengan presentase sebesar 18,7%, pada kategori sedang dengan 

48 subjek mendapatkan presentase sebesar 64%, dan kategori 

tinggi terdapat 13 subjek dengan 17,3%. jadi, pekerja yang tengah 

bekerja di tengah pandemi di Surabaya ini yang menjadi sunjek 

dalam penelitian mayoritas berada ditingkat sedang yaitu 

sebanyak 48 orang.  

Dari perincian diatas, hal tersebut menunjukkan bahwa 

kecerdasan emosi dan dukungan sosial yang rendah akan 

membuat tingkat kecemasan yang tinggi. Seseorang yang 

memiliki tingkat kecerdasan emosi yang baik akan mampu 

bersikap tenang, tidak cemas, tidak khawatir dalam menghadapi 

sesuatu, serta akan memikirkan baik buruknya melakukan sesuatu 

(Goleman, 2016). Akan tetapi, seseorang yang memiliki tingkat 

kecerdasan emosi yang rendah condong merasakan cemas karena 

ketidak mampuannya untuk mengontrol emosi, dan mengamati 

situasi yang terjadi disekitarnya dengan baik. Caplan (Goldmith, 
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2004) menyatakan pendapatnya bahwa ketidaksedianya 

dukungan sosial yang sesuai merupakan penentu utama bagi 

munculnya kecemasan.  

2) Pembahasan deskripsi data statistik variabel ditinjau dari usia: 

Dari penjelasan analisis deskripsi, diperoleh hasil dari 

variabel kecemasan ditinjau dari usia yang memiliki kategori 

tinggi dan sedang paling banyak adalah pada subjek dengan usia 

dewasa dengan subjek 9 orang dan 39 orang. Sedangkan pada 

usia remaja memiliki kategori sedang 5 orang dan kategori rendah 

10 orang. Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh 

Ekermans & Brand (2012) bahwa rentang usia, masa 

pertumbuhan, dan tingkat pendidikan mempengaruhi 

kemampuan mengelola emosi, menghadapi masalah, dan 

kemampuan membina hubungan yang baik.  

3) Pembahasan deskripsi berdasarkan  jenis kelamin: 

Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan nilai rata-rata 

pada variabel kecemasan subjek laki-laki sebesar 35,03 dengan 

kategori tinggi 6 orang subjek dan nilai rata-rata pada subjek 

berjenis kelamin perempuan sebesar 34,87 dengan 7 orang subjek 

kategori tinggi. Hasil data tersebut tidak berbeda secara 

signifikan. Maryam & Kurniawan (2008) menyatakan bahwa 

jenis kelamin merupaka salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kecemasan, sehingga disebutkan bahwa subjek 
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berjenis kelamin perempuan lebih beresiko mengalami 

kecemasan daripada laki-laki. Hal ini dikarenakan perempuan 

memiliki rasa emosi yang lebih peka yang dapat mempengaruhi 

kecemasannya (Sadock, 2010). 

4) Pembahasan deskripsi berdasarkan status: 

Dari perincian tabel deskripsi diatas, diperoleh hasil dari 

variable kecemasan dengan nilai mean sebesar 35,65 pada subjek 

yang belum menikah, dan 33,46 pada subjek yang telah menikah. 

Diketahui pula dari hasil tabulsi silang diatas, bahwa subjek 

dengan status single atau belum menikah memiliki subjek 

kategori tinggi sejumlah 12. Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Dewi, dkk (2018) individu yang 

telah menikah mendapatkan dukungan lebih banyak dari orangtua 

dan pasangan, sehingga dapat meningkatkan rasa percaya diri 

dalam menghadapi kecemasan. Pernyataan lain yang 

diungkapkan oleh Aizer (2013) juga menyatakan bahwa 

kecemasan akan lebih dirasakan oleh individu yang belum 

menikah, karena bagi individu yang telah menikah dapat berbagi 

beban emosi, saling memberikan dukungan dan motivasi.  

5) Pembahasan deskripsi data statistik variabel berdasarkan riwayat 

kesehatan  

Berdasarkan penjelasan analisis diatas, didapatkan hasil dari 

variabel skala kecemasan, juga dapat dilihat subjek yang 
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memiliki riwayat penyakit. Dari 75 subjek dalam penelitian ini 

terdapat 10 orang subjek yang memiliki riwayat penyakit dan 65 

subjek lainnya tidak memiliki riwayat penyakit. Disamping itu, 

didapatkan pula skor rata-rata kecemasan antara subjek yang 

memiliki riwayat penyakit dan yang tidak memiliki riwayat 

penyakit. Skor mean kecemasan pada subjek yang tidak memiliki 

riwayat penyakit adalah 34,77, sementara pada subjek dengan 

riwayat penyakit memiliki skor mean yang lebih tinggi, yaitu 

36,1.   Kesehatan (kondisi medis) merupakan salah satu dari 

bebeapa faktor yang dapat mempengaruhi kecemasan. 

Kecemasan akan terjadi dengan tingkat yang bervariasi, sesuai 

dengan masing-masing kondisi yang dialami oleh individ 

(Murdiningsih & Ghofur, 2013). Untari (2014) juga menyatakan 

hal yang sejalan yaitu, daya tampung individu dalam menghadapi 

keceamsan dapat menurun jika individu tersebut sedang sakit.  

6) Pembahasan deskripsi statitsik ditinjau dari jenis pekerjaan:  

Dari uraian deskripsi diatas, ditemukan hasil analisis dari 

variabel kecemasan pada lima pekerjaan yang memiliki skor rata-

rata tinggi adalah pada recrutmen (51,0), customer service (42,5), 

photographer (42,0), online driver (39,7), dan sales marketing 

(39,4). Menurut Untari (2014) pekerjaan merupakan suatu 

kewajiban yang harus dilakukan terutama untuk membantu 

kelacaran dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Bekerja 
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bukanlah sumber kesenangan, namun dengan bekerja 

pengetahuan dapat dengan mudah diperoleh, begitu pula dengan 

tujuan kerja sebagai pemenuhan nafkah. Dalam keadaan pandemi 

ini, banyak pekerja yang mengalami pemutusan kerja, sehingga 

para pekerja yang masih memiliki kesempatan bekerja 

memberikan kontribusi yang terbaik untuk tetap bekerja 

meskipun ditengah kondisi pandemi yang terjadi. Kehilangan 

pekerjaan, tanggung jawab memenuhi kebutuhan keluarga, dan 

ancaman ketidakmampuan lain, itu merupakan salah satu faktor 

yang membuat individu merasa cemas (Brunner & Suddarth, 

2011).  

7) Pembahasan deskripsi data statistik variabel kecemasan ditinjau 

dari rentang waktu berada diluar rumah 

Dari hasil deskripsi yang telah dilakukan, didapatkan hasil 

bahwa variabel kecemasan terjadi pada mayoritas subjek yang 

tidak pernah ke pasar dengan mean 38,9. Skor tersebut 

merupakan skor yang paling tinggi diantara tiga kategori lain 

seperti, 1-2 kali 35,0 , 3-4kali dalam seminggu dengan presentase 

22,7. Nevid (2005) memaparkan bahwa kecemasan adalah suatu 

keadaan emosional dan timbulnya pikiran negatif akan terjadi 

sesuatu yang hal buruk tersebut belum pasti. Seiring dengan 

pendapat Stuart (2016) cemas merupakan perasaan tidak pasti 

yang dirasakan oleh individu, dan membuat individu tersebut tak 
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berdaya. Dari teori tersebut,  mungkin saja subjek dengan 

kategori tidak pernah ke pasar lebih mengalami kecemasan 

karena memikirkan sesuatu yang ditakutkan yang belum tentu 

terjadi pada orang tersebut, seperti tertular virus corona saat 

berbelanja misalnya. Berbeda dengan kondisi subjek yang setiap 

hari ke pasar. Dikarenakan mungkin subjek telah mengetahui apa 

yang tejadi di lapangan tidak seburuk apa yang dipikirkan.  

8) Perincian deskripsi statistik ditinjau dari transportasi yang 

digunakan 

Pada hasil yang didapatkan diatas, diketahui bahwa dari 75 

subjek yang menjadi penelitian, tidak ada subjek yang 

menggunakan transportasi online ataupun transportasi umum 

seperti bis, angkutan, dan lainnya.  Seluruh subjek menggunakan 

trasnportasi pribadi sebagai kendaraan yang digunakan ketika 

berangkat kerja. Ramaiah (2003) menyebutkan bahwa kecemasan 

merupakan hasil proses fisiologis manusia. Sehingga dari proses 

fisiologis tersebut secara otomatis membuat diri manusia 

memberi sinyal untuk lebih waspada. Adanya virus corona yang 

mudah penularannya ini membuat masyarakat yang lebih  banyak 

menggunakan kendaraan pribadi untuk mencegah terjadinya 

penularan virus tersebut, sehingga hal tersebut dapat mengurangi 

suatu kecemasan dalam diri.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

89 
 

 
 

Dari pembahasan yang telah dijelaskan dari berbagai macam sisi, 

peneliti menambahkan mengenai kecemasan yang ditinjau dari religiusitas. 

Religiusitas tentu juga memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-

hari karena hal itu merupakan suatu bentuk komunikasi dan rasa syukur 

manusia terhadap tuhannya. Individu yang memiliki hubungan yang baik 

dengan tuhannya, yang melaksanakan ajaran agamanya dengan baik akan 

memiliki banyak pengaruh dan manfaat yang baik pula, salah satunya yaitu 

untuk memanajemen cemas yang dihadapi. Hawari (Maisaroh & Falah, 

2011) menyatakan bahwa individu yang menjalankan perintah dalam 

beragama dengan baik dapat meningkatkan kesejahteraan diri, sehingga 

dapat terhindar dari stress, kecemasan, dan depresi. Genacher (1998) juga 

menyatakan bahwa individu yang melaksanakan religiusitas dengan baik 

dapat membangun kecerdasan emosi yang dimiliki lebih baik lagi.  

Dari pembahasan diatas,  dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat hubungan negatif 

antara kecerdasan emosi dan dukungan sosial dengan kecemasan. Dimana 

semakin tinggi tingkat kecerdasan emosi dan dukungan sosial maka 

semakin rendah tingkat kecemasan yang dimiliki. Begitupula sebaliknya, 

apabila tingkat kecerdsasan emosi dan dukungan sosial rendah maka, 

tingkat kecemasan tinggi. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh Roslini & Ariati (2016) yang membahas tentang 

hubungan regulasi diri dengan kecemasan. Penelitian tersebut  

menghasilkan hubungan negatif yang signifikan antara regulasi diri dengan 
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kecemasan dalam menghadapi dunia kerja. Dengan artian, semakin tinggi 

regulasi diri yang dimiliki oleh Pengurus Ikatan Lembaga Mahasiswa 

Psikologi Indonesia, maka semakin rendah kecemasan dalam menghadapi 

dunia kerja. 

Freud membagikan pendapatnya mengenai kecemasan, yaitu suatu 

keadaan yang menyedihkan, tidak mengenakkan, dapat menimbulkan 

emosi, dan sangat terasa ketakutannya, disertai kondisi fisik yang 

mengisyaratkan seseorang akan adanya ancaman yang sedang mendekat 

(Alwisol, 2016). Hurlock (2011) menyatakan bahwa kecemasan adalah 

ketakutan tanpa sasaran yang jelas, dimana perilaku tersebut menunjukkan 

bahwa seseorang merasakan ketakutan akan sesuatu yang belum tentu benar 

keberadaannya.  

Kecemasan merupakan tanggapan/respon yang tepat terhadap suatu 

ancaman yang ada, namun kecemasan itu bisa pula menjadi sesuatu yang 

tidak tepat (abnormal) apabila tingkatannya tidak sesuai dengan ancaman 

sebenarnya (Nevid, 2014).  Perasaan cemas ini mudah terjadi pada individu 

yang masih muda dalam hal usia, karena pada usia tersebut mental dan 

jiwanya belum matang, serta masih minimnya pengalaman (Sadock, 2010). 

Kecemasan ditengah masayarakat memang rentang terjadi. Banyak hal yang 

biasanya menjadi sumber kecemasan diantaranya ialah, kesehatan, karir, 

relasi sosial, lingkungan, dll. Belum lagi dengan adanya  pandemi covid 19 

yang terjadi, membuat sumber kecemasan bertambah.  
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Seiring dengan penelitian yang dilakukan oleh Lesmana (2014) 

mengenai kecerdasan spiritual dengan kecemasan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan kecerdasan spiritual dengan kecemasan dalam 

menghadapi pensiun dengan subjek pegawai negeri sipil dengan hasil yang 

menunjukkan bahwa adanya hubungan negatif yang signifikan antara 

kecerdasan spiritual dengan kecemasan.  

Pada penelitian ini yang membuat berbeda dari penelitian sebelumnya 

adalah pada variabel bebas serta tempat dan juga subjek penelitian. 

Kecerdasan emosi dan dukungan sosial merupakan variabel bebas yang 

dipilih oleh peneliti. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pekerja di Surabaya yang aktif bekerja diluar rumah saat pandemi.  

Mursyidi (2010) mengenai kecerdasan emosi dan kecemasan memiliki 

hasil temuan terdapat hubungan negatif, dimana semakin tinggi tingkat 

kecerdasan emosi yang dimiliki, semakin rendah kecemasan yang 

dirasakan, begitupula sebaliknya. Remaja yang mampu mengelola 

emosinya dengan baik, maka akan merasakan kecemasan yang lebih rendah.  

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan negatif antara kecerdasan emosi dan dukungan sosial dengan 

kecemasan pada pekerja work from office di Surabaya. Yang artinya ialah 

semakin baik keemampuan kecerdasan emosi dan tingginya tingkat 

dukungan sosial, yang dimiliki seseorang maka semakin rendah kecemasan 

yang dirasakan.  
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Dalam proses penelitian ini, peneliti mendapatkan pengalaman 

mengenai keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi faktor agar dapat 

lebih diperhatikan lagi oleh peneliti-peneliti yang akan datang untuk lebih 

menyempurnakan hasil penelitian, diantaranya yaitu tidak adanya proses 

wawancara dan observasi karena terhalang pandemi, jawaban yang 

diberikan responden pada saat pengisisan  kuesioner terkadang tidak 

menunjukkan keadaan yang sebenarnya, sehingga seharusnya perlu 

dilakukannya pengawasan ketika responden mengisi kuesioner yang 

diberikan. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Pada bab sebelumnya telah diterangkan mengenai hasil riset yang 

telah didapatkan, dan selanjutnya maka peneliti dapat menyimpulkan dari 

berbagai pembahasan diatas bahwa:   

1. Terdapat hubungan negatif antara kecerdasan emosi dengan 

kecemasan yang dirasakan oleh pekerja dalam menghadapi 

pandemi covid 19. Dengan pernyataan tersebut, maka hipotesis 

yang diajukan pada riset ini dapat diterima.   

2. Terdapat hubungan negatif antara dukungan sosial dengan 

kecemasan pada pekerja dalam menghadapi pandemi covid 19. 

Dengan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan pada riset ini 

dapat diterima. 

3. Terdapat hubungan negatif pada variabel kecerdasan emosi dan 

dukungan sosial dengan kecemasan yang dialami oleh pekerja 

dalam menghadapi pandemi covid 19 ini. Dari statement yang telah 

ditulis diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam riset ini dapat 

diterima. 
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B. Saran  

Dari berbagai proses yang dilalui dan dilaksanakan dalam riset ini, 

peneliti memberikan beberapa saran yang dapat diperhatikan, sebagai 

berikut:  

1. Bagi pekerja 

a. Bagi pekerja yang telah aktif masuk dalam kantor/tempat 

kerja, hendaknya melakukan suatu hal yang dapat 

meningkatkan kecerdasan emosi, seperti mencoba memahami 

perasaan, memberi motivasi dan menghibur diri, berfikiran 

yang positif, sehingga dengan pengelolaan kecerdasan emosi 

dapat mengurangi tingkat kecemasan. selain itu, antar rekan 

bekerja hendaknya memberi dukungan antara satu dengan 

yang lain, sehingga adanya dukungan sosial yang diberikan 

pada seseorang dapat membantu untuk mengurangi tingkat 

kecemasan yang dimiliki. Pekerja diharapkan dapat saling 

menghargai, menjaga perilaku agar sepakat untuk melakukan 

kegiatan positif untuk menghindari kecemasan.  

b. Bagi keluarga serta lingkungan, sebaiknya saling 

memberikan dorongan, motivasi, dukungan, sehingga adanya 

hal tersebut dapat mengurangi tingkat kecemasan yang 

dirasakan oleh seseorang.  

2. Bagi peneliti berikutnya 

a. Bagi peneliti yang akan datang, peneliti berharap untuk 

memperluas lagi cakupan variabel-variabel yang lain, 
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misalnya dari segi pemikiran (kognitif), perilaku (behavior), 

maupun suasana hati (emosional). Riset tersebut nantinya 

berguna untuk melihat faktor yang jadi pembeda dalam tiap 

variabel.  

b. Saran pula untuk peneliti selanjutnya untuk melakukan kajian 

pengembangan terkait faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kecemasan. Dalam penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan pembahasan variabel yang ditinjau dari segi 

religiusitas sehingga dapat memperkaya pembahasan dan 

kajian hasil riset. Selain itu pada peneliti yang akan datang 

dapat melaksanakan penelitian di tempat yang berbeda, serta 

memperkaya jumlah responden sehingga akan mendapatkan 

hasil riset yang baik dan sesuai.   
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